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Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki teknik pernapasan diafragma 
dan resonansi melalui metode kecerdasan kinestetis pada paduan suara di SMK 
Negeri 1 Tempel. Permasalahan penelitian ini adalah peserta paduan suara belum 
menerapkan teknik pernapasan diafragma dan resonansi ketika bernyanyi. Hal ini 
dapat dilihat pada bahu peserta didik yang terangkat ke atas saat bernapas dan suara 
yang terdengar gaduh. Selain itu, data pra peneilitan (preliminary research) pada 
aspek phrasering dengan nilai rata-rata kelas sebesar 40,41 dan nilai rata-rata pada 
pra siklus sebesar 26,41 semakin menunjukkan adanya permasalahan yang 
berkaitan dengan teknik pernapasan dan resonansi. Sehingga metode kecerdasan 
kinestetis menjadi upaya dalam memperbaiki teknik pernapasan dan resonansi. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam 
2 siklus. Pada siklus I tindakan dilakukan dalam 4 pertemuan sedangkan pada siklus 
II dilakukan dalam 3 pertemuan. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahap 
yaitu: a) perencanaan, b) pelaksanaan tindakan, c) observasi, dan d) refleksi. Subjek 
pada penelitian ini adalah siswi peserta paduan suara SMK Negeri 1 Tempel 
sebanyak 25 responden yang ikut berpartisipasi dalam penelitian ini. Alat ukur 
penelitian ini dalam upaya perbaikan teknik pernapasan dan resonansi yaitu dengan 
menggunakan lembar evaluasi prestasi belajar. Validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas hasil, proses, demokrasi, katalistik, dialogis dan rater. 
Adapun teknik analisis data yang dilakukan dengan cara mengolah skor aspek-
aspek penilaian yang terdapat dalam penilaian tes praktik teknik pernapasan 
diafragma, resonansi dan phrasering. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai dan proses 
pembelajaran paduan suara dengan menggunakan metode kecerdasan kinestetis  
untuk teknik pernapasan dan resonansi dalam paduan suara di SMK Negeri 1 
Tempel. Hasil pada pra siklus menujukkan nilai rata-rata evaluasi prestasi belajar 
sebesar 26,41, siklus I sebesar 51,43 dan siklus II sebesar 73,46. Pada akhir 
penelitian dengan nilai rata-rata kelas 73,46 (Baik) dan seluruh responden (100%) 
telah berhasil mencapai kriteria keberhasilan tindakan. Pembelajaran paduan suara 
dengan metode kecerdasan kinestetis dapat memperbaiki teknik pernapasan dan 
resonansi maupun meningkatkan prestasi belajar paduan suara di SMK Negeri 1 
Tempel. Secara umum pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan sesuai 
dengan yang direncanakan. 
Kata kunci: teknik pernapasan, resonansi, paduan suara, kecerdasan  kinestetis.
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Musik merupakan kebutuhan bagi setiap manusia. Tiap individu tidak pernah 
lepas dari kegiatan bermusik, baik mendengarkan musik hingga memainkan alat 
musik. Rizem Aizid (2011 : 10) mengatakan bahwa “musik tak sekadar 
memberikan efek hiburan, tetapi juga mampu membangkitkan gairah dan semangat 
hidup manusia untuk memberdayakan serta memaknai hidup ini”. 
Beragam musik dapat kita temui dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya 
adalah kegiatan bermusik dalam bidang olah vokal. Vokal merupakan instrumen 
yang dimiliki oleh setiap manusia. Kegiatan ini bisa disebut dengan bernyanyi, baik 
bernyanyi sacara solo maupun bernyanyi secara bersama-sama. Begitu juga 
kegiatan yang sudah mulai diketahui oleh masyarakat luas yaitu kegiatan bernyanyi 
bersama-sama yang disebut dengan paduan suara. 
Salah satu tempat yang bisa kita temui dalam kegiatan paduan suara adalah 
sekolah. Sekolah memiliki siswa-siswi yang sangat potensial dalam pembentukan 
dan pengembangan kegiatan paduan suara. Banyak kegiatan di sekolah yang 
membutuhkan kelompok paduan suara untuk memenuhi tugas sekolah seperti 
upacara sekolah maupun kegiatan lomba di luar sekolah.  
Bernyanyi dalam paduan suara tentu tidak sembarang bernyanyi. Paduan 
suara yang ideal adalah paduan suara yang memenuhi standar kompetensi 
bernyanyi dengan baik dan benar yang sudah banyak diteliti oleh para ahli vokal. 
Soewito (1996 : 11) mengatakan bahwa “ada beberapa unsur yang diperlukan dalam 
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olah vokal, yaitu sikap badan, pernapasan, pengucapan (artikulasi), resonansi, 
phrasering dan ekspresi.” 
Clifton Ware (1998 : 54) seorang penyanyi tenor, ahli vokal dan kepala 
sekolah musik di Amerika, mengatakan bahwa: 
Berbicara maupun bernyanyi dengan suara yang berkualitas paling baik dan 
objektif merupakan hasil koordinasi yang seimbang antara empat elemen 
psikologi dari proses produksi suara yaitu respirasi (pernapasan), sikap tubuh, 
resonansi, dan artikulasi. 
Apabila sebuah paduan suara dapat melakukan kompetensi-kompetensi 
tersebut, maka paduan suara sekolah dapat dikatakan baik dan memenuhi standar 
paduan suara. Selain itu, kompetensi tersebut akan membentuk sikap dan 
kepribadian yang lebih baik karena dibutuhkan disiplin yang serius dan tanggung 
jawab yang besar dalam pelaksanaan latihan paduan suara. 
Ketepatan dalam bernyanyi juga menentukan kecerdasan seseorang karena 
bernyanyi membutuhkan daya imajinasi dan melibatkan anggota tubuh yang 
menjadi alat utama saat bernyanyi. Dengan  memaksimalkan penggunaan anggota 
tubuh saat bernyanyi, maka produksi suara akan membaik pula. Dalam hal ini selain 
kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetis juga sangat diperlukan.  
Kecerdasan kinestetis merupakan kemampuan untuk mengoordinasikan 
antara kegiatan pikiran dan tubuh. Definisi ini merujuk pada tulisan Arthur S. Reber 
dan Emily S. Reber (2010 : 505) yang mengatakan bahwa, “kinestetik merupakan 
perasaan-perasaan tentang gerak. Sebuah istilah pemayung bagi sensasi-sensasi 
yang berasal dari otot, tendon, dan persendian.” Dengan kata lain, kecerdasan 
kinestetis merupakan hasil perasaan dan sensasi-sensasi yang menuju tentang gerak 
(otot, tendon dan persendian) pada tubuh. Kecerdasan kinestetis merupakan 
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keahlian menggunakan seluruh tubuh untuk menyampaikan ide, perasaan, dan 
keterampilan menggunakan anggota tubuh dalam menciptakan atau mengubah 
suatu bentuk suara. Kecerdasan inilah yang akan dirangsang dengan berbagai 
kegiatan dalam mendukung kegiatan bernyanyi.  
Anggota tubuh yang seharusnya berperan dalam kegiatan bernyanyi adalah 
diafragma sebagai modal utama pernapasan ketika seseorang bernyanyi. 
Pernapasan diafragma juga akan menentukan bagaimana seseorang memanage 
pemenggalan kata dalam bernyanyi (phrasering). 
Selanjutnya titik resonansi dalam bernyanyi juga sangat penting untuk 
dilakukan. Kegiatan ini benar-benar menggunakan imajinasi dan konsentrasi agar 
suara dapat masuk dalam ruang resonansi yang dituju. Ruang fokus resonansi 
berada pada sekat ruangan antara tulang pipi dan dahi. Suara yang dihasilkan oleh 
getaran pita suara diimajinasikan masuk dalam ruang resonansi sehingga suara 
seperti menembus dinding tulang pipi dan dahi. Teknik pernapasan dan resonansi 
tersebut sangat mengandalkan daya imajinasi dan kecerdasan kinestetis peserta 
didik dalam memaksimalkan peran diafragma dan ruang resonansi. 
Namun, teknik tersebut belum terlaksana pada paduan suara sejenis 
(perempuan) di SMK Negeri 1 Tempel. Paduan suara yang telah menjuarai 
perlombaan paduan suara tingkat SMA/SMK se-kabupaten ini masih bermasalah 
dalam menggunakan teknik pernapasan dan resonansi meskipun memiliki 
kemampuan musikalitas yang baik. Hal ini terlihat berdasarkan pengalaman tugas 
lapangan mata kuliah Ansamble Musik Sekolah yang dilakukan oleh Mahasiswa 
Kelas C Jurusan Pendidikan Seni Musik UNY di SMK Negeri 1 Tempel. Basic 
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musikalitas ini tentunya belum cukup untuk memenuhi standar kompetensi 
bernyanyi yang seharusnya diterapkan dalam paduan suara. Mereka mampu 
bernyanyi dan menunjukan konsistensi serta kesungguhan dalam bernyanyi namun 
teknik pernapasan diafragma dan resonansi belum maksimal. Peserta didik masih 
menggunakan pernapasan dada dan menghasilkan suara yang terdengar gaduh. 
Hampir seluruh peserta didik dalam paduan suara tersebut masih belum 
menggunakan teknik pernapasan diafragma dan resonansi. Hal ini diperkuat oleh 
argumen guru musik selaku pelatih paduan suara di SMK Negeri 1 Tempel yang 
masih berorientasi pada suara yang lantang, bulat, dan arransemen pembagian suara 
yang bagus. Guru berorientasi pada output suara yang dihasilkan akan tetapi masih 
belum menerapkan teknik dasar secara detail khususnya teknik pernapasan 
diafragma dan resonansi. 
Sehingga pentingnya metode kecerdasan kinestetis harus mendapat perhatian 
khusus dalam bernyanyi dan perlu dilakukan upaya pelatihan yang intensif. Maka 
dari itu peneliti tertarik untuk memecahkan masalah yang terjadi melalui upaya 
perbaikan teknik pernapasan dan resonansi dengan metode kecerdasan kinestetis 
pada paduan suara di SMK Negeri 1 Tempel. 
 
B. Fokus Masalah 
Belum optimalnya teknik dasar dalam paduan suara di SMK Negeri 1 Tempel 
tampak menjadi sebuah fenomena yang saling berkaitan antara guru dan murid. 
Keterbatasan kemampuan paduan suara yang dimiliki oleh guru menjadi penyebab 
utama standar paduan suara kurang optimal walaupun guru dan siswi SMK Negeri 
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1 Tempel memiliki antusias yang tinggi terhadap kegiatan paduan suara. Guru 
hanya mengandalkan suara yang harus terdengar bulat, jelas dan lantang, tanpa 
memperhatikan teknik dasar pernapasan dan ruang resonansi sebagai alur dalam 
kegiatan bernyanyi. 
Dugaan ini diperkuat oleh argumen yang langsung dikatakan oleh guru musik 
di SMK Negeri 1 Tempel. Menurut Ibu Pramuhastuti, S.Pd., “Suara yang bulat dan 
keras membuat paduan suara menjadi megah, apalagi jika arransemen pecah 
suaranya juga bagus”.  Dari pernyataan ini dapat disimpulkan sementara bahwa 
guru berorientasi pada suara yang dihasilkan namun belum paham terhadap output 
suara yang harus dihasilkan dengan baik dalam paduan suara. Selain itu, seharusnya 
sebelum paduan suara menghasilkan output suara ketika bernyanyi, penyanyi harus 
tertib dan terbiasa menggunakan diafragma dan ruang resonansinya masing-
masing. 
Berdasarkan masalah yang terjadi pada uraian di atas dan agar pembahasan 
substansi penelitian tidak melebar, maka perlu difokuskan. Adapun masalah dalam 
penelitian ini difokuskan pada upaya perbaikan teknik penapasan dan resonansi 
dengan melalui metode kecerdasan kinestetis. Batasan ini bertujuan untuk 
memfokuskan peningkatan hasil prestasi belajar yang menunjukkan keberhasilan 
upaya perbaikan teknik pernapasan dan resonansi pada anggota paduan suara di 




C. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini, maka rumusan masalah 
dalam penelitan adalah sebagai berikut :  
1) bagaimanakah upaya perbaikan teknik vokal pernapasan diafragma dan 
resonansi dengan menggunakan metode kecerdasan kinestetis di SMK 
Negeri 1 Tempel? 
 
D. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil prestasi belajar peserta 
paduan suara dan mendeskripsikan upaya perbaikan teknik pernapasan diafragma 
dan resonansi melalui kecerdasan kinestetis di SMK Negeri 1 Tempel. 
 
E. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan paduan suara 
sekolah maupun paduan suara pada umumnya dengan menggunakan metode 
kecerdasan kinestetis untuk meningkatkan teknik pernapasan dan resonansi. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi model metode yang 
digunakan oleh guru ketika mengajarkan pembelajaran teknik 
pernapasan dan resonansi yaitu dengan menggunakan metode 
kecerdasan kinestetis pada paduan suara di SMK Negeri 1 
Tempel. (Setelah mengamati proses latihan dalam dua siklus, 
guru dapat bereksperimen dan berinovasi dalam menyalurkan 
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kemampuannya. Selain itu guru dapat mengaplikasikan 
pembelajaran teknik vokal pernapasan diafragma dan resonansi 
dengan menggunakan kecerdasan kinestetis) 
b. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat meningkatkan 
kemampuan dan prestasi belajar yang dialami oleh peserta didik 
dalam mempraktikkan teknik vokal pernapasan diafragma dan 
resonansi dengan menggunakan kecerdasan kinestetis. Peserta 
didik mampu mengaplikasikan hasil latihan saat bernyanyi solo 
maupun paduan suara. 
c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat meningkatkan prestasi paduan 
suara SMK Negeri 1 Tempel dan pengetahuan yang dapat 






A. Kajian Teoritik 
1. Paduan Suara 
Paduan suara merupakan sekelompok atau sekumpulan orang yang 
bernyanyi bersama-sama dalam satu tempat dan pada tonika yang sama. Tim 
Pusat Musik Liturgi (2013: 17) menyatakan bahwa “persatuan paduan suara 
diwujudkan dalam nama paduan suara, dalam latihan dan juga dalam pakaian 
seragam (waktu pentas).” Hasil dari paduan suara tidak lain adalah perpaduan 
antara banyak suara menjadi satu warna suara, yaitu warna paduan suara (suara 
jernih dan balance) yang merupakan satu kesatuan yang utuh.  
Selain itu ada berbagai macam jenis suara dan kelompok berdasarkan 
gender manusia dalam dunia paduan suara. Soeharto (1979 : 15) mengatakan 
bahwa: 
Umumnya suatu kelompok paduan suara membawakan musik paduan 
suara yang terdiri atas beberapa bagian suara yaitu untuk perempuan 
Sopran, Mezzosopran dan Alto, sedangkan untuk laki-laki Tenor, Bariton 
dan Bass. Suara manusia dibagi atas; suara wanita, suara pria, dan suara 
anak-anak  
 
Di lain sisi Tim Pusat Musik Liturgi (2011 : 14) membahas mengenai 
jumlah standar anggota dan model arransemen lagu yang dinyanyikan dalam 
suara (sejenis) yang mengatakan bahwa “paduan suara sejenis memiliki jumlah 
anggota antara 25 – 30 orang dengan ciri khas paduan suara dengan 2 atau 3 





Jadi menurut berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
paduan suara merupakan sekumpulan orang sejumlah 25 orang atau lebih 
yang memiliki jenis suaranya masing-masing. Paduan suara bernyanyi 
bersama-sama dalam sebuah arransemen dengan menyatukan berbagai 
perbedaan warna suara.  Selain itu, paduan suara harus dapat menyeragamkan 
perbedaan saat dalam pentas paduan suara itu sendiri. Untuk menyeragamkan 
hal tersebut tentunya perlu dilakukan pelatihan yang intensif agar mencapai 
kompetensi dalam paduan suara. 
2. Teknik Vokal 
Setiap individu memiliki tingkat kemampuan mengontrol proses teknik 
vokalnya masing-masing. Sebuah kegagalan dalam melakukan salah satu 
bagian teknik akan memengaruhi teknik secara keseluruhan yaitu 
penggunaan teknik vokal antara koordinasi suara, penyebab suara dan 
produksi akhir suara . . . . Empat psikologi elemen suara dalam proses 
vokal yaitu pernapasan, vibrasi, resonansi dan artikulasi. (Clifton Ware, 
1998 : 55) 
 
Ada berbagai elemen yang harus diperhatikan saat bernyanyi yang menjadi 
kompetensi dalam olah vokal yaitu pernapasan, vibrasi, resonansi, dan 
artikulasi.  
Namun penelitian ini hanya membahas pernapasan diafragma dan 
resonansi sebagai berikut : 
a. Pernapasan Diafragma 
Diafragma adalah sistem otot yang menjadi sekat antara rongga dada 
dan rongga perut. Terletak di sekeliling paru-paru bagian bawah, dan 
melekat pada tulang rusuk. Tim Pusat Musik Liturgi (2014 : 9) 
menyatakan bahwa di sini paru-paru dapat terisi penuh tanpa terjepit, 
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karena ruangan diperluas dengan menegangnya sekat rongga badan atau 
diafragma yang bergerak ke bawah. Paru-paru sedikit mengembang (lihat 
gambar).  
                    
Gambar 1. Posisi Diafragma Sebelum Mengambil Napas dan Setelah 
Mengambil Napas 
(Pusat Musik Liturgi, 2014 : 9) 
 
Pengeluaran napas di sini terjadi karena diafragma menekan paru-
paru dari bawah serta dibantu oleh a) otot-otot perut dan b) otot-otot sisi 
badan. Dengan demikian pengeluaran napas diatur oleh kehendak kita 
sendiri dan menghasilkan suara yang meyakinkan (lihat gambar no.2). 
Menurut Clifton Ware (1998 : 83), pernafasan diafragma dilakukan 
dalam dua fase yaitu inspirasi dan ekspirasi: 
1) Inspiration 
In  udara masuk melalui mulut dan atau hidung menuju 
tenggorokan. 
Down   udara pindah turun melalui tenggorokan menuju trakea, 
bronkhitis dan paru-paru. Diafragma turun 
mengembangkan tulang rusuk dan dinding perut. 
Out  seluruh bagian dan bawah perut membuncit lalu 








In  paru-paru masuk ke arah dalam bersamaan dengan tulang  
rusuk. Otot perut kembali pada posisi istirahat, rongga   
perut bergerak masuk dan keatas. 
Up diafragma mengarah naik ke atas, mengurangi volume 
tulang rusuk dan membuat tekanan rusuk ke dalam. 
Out    udara dikeluarkan dari paru-paru, pertama melalui trakea, 
paru-paru lalu pita suara dengan suara lembut atau nada 
saat vokalisi. Panjang durasi yang dihasilkan antara lima 
belas detik sampai dua puluh lima detik untuk bernyanyi 
dan satu sampai lima detik untuk berbicara. 
 
        
Gambar 2. Proses Pernapasan Diafragma Saat Inspirasi dan Ekspirasi 
(Clifton Ware, 1998 : 83) 
 
Hasil wawancara dengan dosen vokal, penyanyi solois tenor, dan 
pelatih paduan suara yang sudah berpuluh-puluh tahun menggeluti dunia 
olah vokal. Albertus Wisnu (Kompleks Widya Mataram, 15 Oktober 2015, 
19:01 WIB) mengatakan bahwa :  
Pondasi utama dalam bernyanyi adalah diafragma. Apabila   
penggunaan diafragma maksimal dan kuat maka hal ini dapat 
menghasilkan suara yang lebih panjang dan bertenaga. Pernapasan 
diafragma ini akan berkaitan dengan phrasering pemenggalan 





Dilihat dari teori dan hasil wawancara di atas, maka dapat dikatakan 
bahwa pernapasan diafragma sangat berperan penting dalam kegiatan 
bernyanyi. Diafragma menjadi pondasi dan sumber kekuatan dalam 
bernyanyi. Dengan pernapasan diafragma, penyanyi paduan suara dapat 
membunyikan suara dalam rentang waktu yang lebih panjang 
dibandingkan dengan menggunakan pernapasan lainnya. Lamanya suara 
yang dihasilkan oleh pernapasan diafragma dapat mencapai 15 – 25 detik. 
Suara akan terdengar lebih bertenaga dan meyakinkan. Selain itu 
pernapasan diafragma juga akan membantu penyanyi saat melakukan 
phrasering (pemenggalan kata) ketika bernyanyi. Dengan napas yang 
panjang dan stabil dari diafragma, penyanyi akan terbantu dan lebih 
leluasa dalam menyanyikan sebuah kalimat utuh dalam sebuah lagu. 
b. Ruang Resonansi 
Clifton Ware (1998 : 127) mengatakan bahwa : 
 
Secara singkat menjelaskan tentang akustik suara. Ilmu 
pengetahuan dari memproduksi, perkembangan, dan persepsi 
gelombang suara yang menghasilkan dasar pengertian tentang 
resonator, yang mana menjadi dasar pengoptimalan kualitas warna 
suara.  
 
Ruang resonansi berperan penting dalam mengoptimalkan kualitas warna 
suara seseorang ketika bernyanyi. Penyanyi paduan suara harus mampu 
menggunakan resonansi agar menyatukan warna suaranya. 
Tim Pusat Musik Liturgi (2014 : 35) berpendapat bahwa “resonansi 
adalah suatu gejala ‘bunyi kembali’ dari suatu ruangan, semacam gema 
yang timbul karena adanya ruangan yang memiliki dinding-dinding yang 
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keras sehingga sanggup memantulkan suara”.  Hal ini berarti bahwa 
struktur dinding pada rongga mulut berguna untuk menjadi media 
merambat dan memantulkan suara. 
Dalam pembahasan lebih lanjut mengenai beberapa macam 
resonansi saat bernyanyi yaitu resonansi dada, resonansi bagian mulut, dan 
resonansi nasal. Clifton Ware (1998 : 140) mengatakan bahwa : 
Karena paru-paru diisi dengan spons, bahan penyerap, mereka tidak 
dapat dianggap layak sebagai rongga beresonansi. Namun, penyanyi 
melakukan pengalaman getaran sensasi di dada mereka ketika 
bernyanyi di kisaran rendah atau suara penuh.  
 
Suara dada biasanya digunakan untuk mempertebal nada-nada rendah saat 
bernyanyi. Akan tetapi suara dengan resonansi dada hanya fokus terhadap 
suara rendah saja karena dada dipenuhi oleh spons paru-paru sehingga 
terbatasnya getaran dan sensasi dalam mengolah nada. 
Secara bersamaan, laryngopharinx dan oropharynx (bagian saluran 
suara) merupakan bentuk kapasitas resonansi terlebar dan memiliki 
efek terbaik untuk menghasilkan kualitas warna suara. Suara 
merambat dari arah laryngopharinx lalu oropharynx dan menuju 
keatas menembus pangkal langit-langit mulut yang lembut. (Clifton 
Ware, 1998 : 141) 
 
Resonansi laryngopharinx dan oropharynx (biasa disebut resonansi bagian 
belakang mulut) yang menjadi salah satu bagian merambatnya suara (lihat 
gambar 3). Dinding-dinding pada bagian ini membantu memantulkan 
suara dari arah bagian belakang mulut. Biasanya resonansi ini membantu 
untuk menghindari suara merambat langsung ke bagian leher yang 




Gambar 3. Sistem Resonansi Vokal 
(Clifton Ware, 1998 : 141) 
 
Ruang resonansi nasal, yang mana merupakan bagian terpenting 
dalam produksi suara untuk huruf konsonan maupun vokal. Salah 
satu diantaranya dapat menjadi komponen nada yang diinginkan, 
tergantung maksud dari penyanyi. (Clifton Ware, 1998 : 142). 
 
Dari gambar dan teori tersebut dapat dilihat bagaimana proses suara 
merambat keluar ketika bernyanyi. Suara memiliki alur dan arah dinding 
merambatnya suara ke ruang nasal hingga terdengar oleh telinga manusia. 
Selain itu dalam praktiknya saat mengajar paduan suara, Albertus 
Wisnu saat wawancara (Kompleks Widya Mataram, 15 Oktober 2015, 
19.09 WIB), juara 3 nasional Bintang Radio kategori lagu seriosa tahun 
1885 ini mengatakan bahwa: 
Saat bernyanyi, suara dibayangkan merambat dari bagian belakang 
antara punggung dan kepala. Nah, kemudian menuju ke langit-langit 
mulut dan dibayangkan menabrak dinding belakang hidung ya, serta 
masuk ke dalam ruang resonansi nasal. Ini bertujuan menghindari 
suara merambat ke leher, agar suara tidak terdengar kresek-kresek / 




Pendapat ini memperkuat beberapa teori sebelumnya. Bernyanyi harus 
menggunakan daya imajinasi dalam mengarahkan suara dan mencapai 
tujuan teknik resonansi dalam bernyanyi. Suara yang dinginkan sebaiknya 
melalui jalur arah rambatan suara. Terutama dalam mencapai suara yang 
lebih jernih dan meyakinkan. 
  Untuk melakukan beberapa resonansi tersebut dibutuhkan 
kesadaran kapan dan bagaimana cara menggunakan berbagai ruang 
resonansi. Peserta didik harus mengerti penempatan dan fokus suara setiap 
wilayah nada dalam melakukan teknik resonansi.  
Dengan kata lain, penempatan suara menjelaskan tentang lokasi dari 
sensasi suara dengan sewajarnya dan berbanding lurus dengan 
bidang suara, sedangkan fokus suara menjelaskan tentang efisiensi 
dalam memproduksi sensasi getaran bunyi suara secara maksimal. 
(Clifton Ware, 1998 : 150) 
 
Berdasarakan hal yang dikatakan oleh Clifton Ware maka tentunya peserta 
didik harus benar-benar mengerti akan penempatan suara dan konsentrasi 
penuh (fokus) terhadap perlakuan sensasi suara. Hal ini perlu dilakukan 
agar suara terdengar maksimal dan berkualitas di setiap tempat 
resonansinya. 
Dari teori dan hasil wawancara diatas, ruang resonansi menjadi salah 
satu fokus dalam bernyanyi paduan suara. Peserta didik harus memahami 
proses dan arah suara saat bernyanyi.  Apabila peserta didik dapat fokus 
dan mampu memaksimalkan sensasi suara setiap ruang resonansi, maka 
suara yang dihasilkan lebih berkualitas dan memiliki kualitas warna yang 
baik. Suara yang dihasilkan akan lebih meyakinkan, optimal, terdengar 
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lebih jelas dan jernih. Tentunya hal ini harus benar-benar dipahami oleh 
peserta didik dengan melakukan latihan dan praktik secara intensif. 
 
B. Kecerdasan Kinestetis 
Kecerdasan kinestetis yaitu perasaan atau penghayatan otot-otot / urat-urat, 
urat-urat daging (tendon), dan tulang-tulang sendi bersama-sama dengan indera 
statis di dalam telinga bagian dalam. Kombinasi indera ini memberi informasi 
mengenai posisi anggota badan atau tubuh di dalam ruang. (James P. Chaplin, 
2004 : 267) 
Dalam hal ini kecerdasan kinestetis akan menggunakan koordinasi antara otot, 
tulang dan persendian untuk melakukan hal yang diperintahkan oleh otak 
menyesuaikan dengan keadaan di dalam ruang. 
Rizem Aizid (2011 : 50), “kecerdasan kinestetis-tubuh, yaitu kemampuan 
menggunakan tubuh secara terampil untuk memecahkan masalah, menciptakan 
produk, atau mengemukakan gagasan dan emosi.” Kecerdasan kinestetis digunakan 
untuk mencari solusi maupun mengemukakan gagasan dan emosi peserta didik 
ketika saat bernyanyi. 
Kecerdasan kinestetis merupakan kemampuan individu untuk mengenali, 
memahami seluruh bagian-bagian organ tubuh, serta mampu untuk 
mengekspresikan emosi perasaannya dalam bentuk gerakan-gerakan fisik 
untuk tujuan seni maupun kegiatan olahraga. (Husamah, 2015 : 190) 
Dengan kata lain gerakan-gerakan fisik saat menyampaikan gagasan maupun emosi 
menjadi tujuan saat bernyanyi. 
Selain itu Charlotte I. Lee (1982 : 69) mengatakan bahwa : 
Kinestetis dibangun melalui keadaan emosional dari penampilan seseorang 
saat beraksi dan membantu mengkomunikasikan keadaan emosional tersebut 
kepada penonton. Kinestetis juga merespon keterlibatan antara  tinggi dan 
jarak. Biarkan seluruh tubuh merespon kedua aktivitas kontras tersebut. 
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Kecerdasan kinestetis sangat berperan dalam kegiatan seni yang melibatkan ukuran 
ruang dan respon dari anggota tubuh. Tubuh dan ruang menjadi hal yang sangat 
kontras bagi penyanyi saat tampil dimanapun berada. 
Adanya integrasi antara pikiran dan tubuh juga di perkuat oleh pendapat 
Clifton Ware (1998 : 55) yang mengatakan bahwa : 
Bernyanyi mengandalkan integrasi dan koordinasi dari seluruh proses pikiran 
dan tubuh. . . . Visualisasi skor musik diterjemahkan kedalam persepsi mental 
penyanyi antara nada yang terdengar dan lirik lagu, menjadi seketika sama 
dengan iringan piano. Sementara itu, ketukan ritmis dan sensasi tubuh (getaran 
halus dan aktivitas otot) yang tepat dapat dirasakan keluar melalui tubuh, 
seperti daerah kepala, mulut, tenggorokan, dada, atau daerah perut. 
 
Hal tersebut dapat diterima akal pikiran secara rasional. Ketika bernyanyi tentunya 
penyanyi harus benar-benar berpikir dan menjiwai lagu yang diterjemahkan lewat 
anggota tubuh saat bernyanyi. 
Dari beberapa pendapat mengenai kecerdasan kinestetis di atas, dapat kita 
simpulkan bahwa semua kegiatan bernyanyi sangat membutuhkan kerjasama antara 
kekuatan pikiran dan anggota tubuh. Keduanya harus selaras saat memproduksi 
suara. Aktivitas ini sangat melibatkan fokusnya pikiran dan kemampuan bekerja 
anggota tubuh secara optimal saat bernyanyi. Kemampuan ini pun harus 
menyesuaikan lingkungan antara tinggi dan jarak ruangan saat bernyanyi. Saat 
bernyanyi di ruangan terbuka maupun luas, penyanyi harus benar-benar 
mengoptimalkan kemampuan penggunaan diafragma dan konsentrasi pada titik 
resonansi. 
Untuk itu metode kecerdasan kinestetis yang melibatkan sugesti pikiran dan 
anggota tubuh sangat dibutuhkan dalam kegiatan bernyanyi. Dalam hal ini metode 
18 
 
kecerdasan kinestetis menjadi cara untuk melatih teknik pernapasan diafragma dan 
resonansi. Cara ini akan sangat membantu peserta didik dalam pembelajaran 
paduan suara khususnya penggunaan teknik pernapasan diafragma dan resonansi. 
Dengan adanya metode yang melibatkan kecerdasan kinestetis, peserta didik akan 
diminta untuk secara sadar memahami hal penting bahwa pikiran dan anggota tubuh 
saling bekerjasama dalam mencapai kompetensi saat bernyanyi. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Paduan suara sangat dibutuhkan oleh tiap sekolah. Banyak kegiatan sekolah 
yang melibatkan paduan suara seperti upacara peringatan hari nasional, upacara 
rutin setiap hari Senin, hari jadi sekolah, dan lain sebagainya. Sehingga banyak 
sekolah yang akhirnya membentuk ekstrakurikuler paduan suara di sekolah. Mulai 
dari kegiatan internal sekolah hingga berkembang mengikuti kegiatan eksternal 
untuk unjuk kebolehan dan mengukur kemampuan. Seperti lomba paduan suara di 
berbagai tingkat mulai tingkat daerah hingga nasional. 
Maka dari itu, kegiatan paduan suara mulai mendapat perhatian khusus dari 
pihak pejabat sekolah seperti di SMK Negeri 1 Tempel. Paduan suara ini aktif 
dalam kegiatan upacara yang ada di sekolah, hari perpisahan dan berbagai 
perlombaan. Peserta didik dilatih oleh guru dalam mencapai kompetensi dalam 
paduan suara. Namun, pembelajaran paduan suara di sekolah ini belum dilakukan 
secara detail dan optimal dalam melatih teknik dasar bernyanyi. 
Guru masih belum dapat menerapkan latihan sesuai kompetensi yang 
seharusnya. Hampir sebagian besar peserta didik belum mengerti mengenai 
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penggunaan napas diafragma, resonansi dan memanage napas dalam melaksanakan 
phrasering. Guru dapat menjelaskan teori mengenani kompetensi tersebut akan 
tetapi belum dapat melaksanakan dalam praktiknya.  
Salah satu cara untuk melatih dan memaksimalkan kinerja kedua teknik 
tersebut yaitu melalui kecerdasan kinestetis karena cara ini bersinggungan langsung 
dengan anggota tubuh yang menjadi alat dalam bernyanyi. Metode yang dilakukan 
yaitu tertawa terbahak-bahak, lingkar pinggang dan menghitung detik napas untuk 
melatih teknik pernapasan. Sedangkan metode yang dilakukan untuk melatih teknik 
resonansi yaitu dengan humming yang melibatkan getaran huruf ‘n’, ‘m’, dan ‘ng’.    
Berdasarkan pemikiran tersebut, maka harus dilakukan upaya perbaikan 
teknik pernapasan dan resonansi dengan metode kecerdasan kinestetis untuk 
paduan suara di SMK Negeri 1 Tempel agar peserta didik dapat mencapai 









A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
(Classroom Action Research). Peneliti melakukan secara kolaboratif dan 
partisipatif, artinya peneliti tidak melakukan penelitian ini sendiri melainkan 
bekerjasama dengan guru mata pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) SMK Negeri 1 
Tempel. Peran peneliti adalah sebagai perancang pembelajaran, pelaksana dan 
pengamat proses pembelajaran, sedangkan guru bertindak sebagai kolaborator yang 
membantu melaksanakan kegiatan pembelajaran. Peneliti dan guru mata pelajaran 
bersama-sama melakukan evaluasi untuk menentukan kegiatan perbaikan yang 
akan dilaksanakan. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2011 : 3) ada tiga pengertian yang dapat 
diterangkan, yaitu : (1) Penelitian, menunjukkan suatu kegiatan mencermati suatu 
objek dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh 
dan atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal; (2) 
Tindakan, menunjukkan pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 
dengan tujuan tertentu; (3) Kelas, dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang 
kelas, tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik.     
Tahapan yang akan dilalui dalam penelitian tindakan kelas pada dasarnya ada 
empat, yaitu menyusun rancangan tindakan (Planning), pelaksanaan tindakan 
(Acting), pengamatan (Observing) dan refleksi (Reflecting). Adapun prosedur 




Gambar 4. Desain Penelitian Tindakan Kelas 
(Suharsimi Arikunto, 2011 : 16) 
 
B. Tempat dan Setting Penelitian 
Kegiatan penelitian tindakan kelas dalam paduan suara ini dilaksanakan di 
SMK Negeri 1 Tempel, Sleman, Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Maret 2016. Jumlah anggota paduan suara yaitu 25 orang yang merupakan siswi 
kelas X dan XI. Paduan suara sejenis ini terdiri dari 15 sopran dan 10 alto. 
 
C. Kolaborator Penelitian 
Penelitian ini dilakukan bersama-sama dengan kolaborator yang merupakan 
Guru Musik SMK Negeri 1 Tempel yaitu Ibu Pramuhastuti, S. Pd. Kolaborator 
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sangat diperlukan dalam penelitian karena guru menjadi partner yang membantu 
peneliti saat penelitian. Guru berperan penting dalam membantu peneliti mencapai 
tujuan dan kriteria keberhasilan penelitian mulai dari pelaksanaan tindakan hingga 
refleksi. Selain itu ilmu dan wawasan dari penelitian dapat bermanfaat bagi guru 
saat melatih paduan suara setelah penelitian selesai. 
 
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini dilakukan pada siklus I dan siklus II dengan berbagai 
tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi sebagai berikut. 
1. Perencanaan 
Perencanaan dilakukan setelah melihat fakta yang terjadi di sekolah dan 
menetapkan kondisi pada observasi awal. Mengamati berbagai 
permasalahan yang terjadi di sekolah dan memikirkan solusi tepat untuk 
permasalahan yang diteliti. Lalu menemukan rancangan tindakan penelitian 
yang dilaksanakan saat penelitian tindakan kelas. Peneliti menemukan 
masalah tentang teknik pernapasan dan resonansi yang hampir terjadi pada 
setiap penyanyi paduan suara di SMK Negeri 1 Tempel. Sehingga peneliti 
merumuskan rencana solusi yang diterapkan sebagai berikut. 
a. Penapasan Diafragma 
Untuk merangsang otot diafragma bekerja maka dibutuhkan aktivitas 
yang langsung melibatkan otot diafragma bekerja secara otomatis. 
Kriteria keberhasilan pernapasan diafragma dilihat dari perkembangan 
volume rongga badan dan lamanya nada yang dibunyikan oleh peserta 
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didik dengan didukung aktivitas (metode kecerdasan kinesetis) sebagai 
berikut. 
1) Tertawa terbahak-bahak 
Setiap manusia pasti pernah melakukan tertawa terbahak-bahak. 
Tanpa disadari aktivitas ini melibatkan otot diafragma yang berada di 
rongga badan dan berkontraksi penuh. Sehingga setiap kali aktivitas 
ini terjadi banyak diantara manusia yang memegang perutnya dan 
merasakan otot yang berada di perut terasa sakit. Hal ini dapat 
dilakukan pada peserta didik yang menerapkan pernapasan diafragma 
saat bernyanyi. Peserta didik diberi contoh bagaimana proses 
diafragma bekerja saat tertawa terbahak-bahak (dengan hentakan ha, 
ha, ha).  
2) Lingkar Pinggang 
Aktivitas ini dimulai dengan menghirup napas dalam-dalam melalui 
mulut maupun hidung. Apabila bagian bahu masih terangkat, maka 
hal ini menandakan bahwa pernapasan diafragma belum berhasil 
dilakukan. Peserta didik menghirup nafas sebanyak-banyaknya 
sehingga perut mengembang secara otomatis. Hal ini dilakukan dan 
dibantu oleh kedua telapak tangan dimana jari tengah saling bertemu 
ketika melingkari perut. Saat pernapasan diafragma berhasil 
dilakukan maka bagian perut akan mengembang dan memisahkan 




3) Hitunglah detik nafas 
Setelah menghirup  napas dalam-dalam dan mengerti bagaimana 
napas mengisi diafragma maka langkah selanjutnya bunyikan nada g’ 
dengan kata “ma” sepanjang-panjangnya napas. Hal ini dilakukan 
untuk melihat perkembangan pertambahan volume udara yang 
berhasil di-manage oleh peserta didik setiap kali latihan. 
b. Teknik resonansi 
Teknik ini wajib dilakukan oleh penyanyi paduan suara sebab dengan 
teknik ini suara yang dihasilkan saat bernyanyi terdengar lebih jernih, 
meyakinkan dan jelas. Untuk melatih hal tersebut dibutuhkan latihan 
humming secara rutin yang melibatkan huruf ‘m’, ‘n’, dan ‘ng’. Saat 
membunyikan nada tersebut, suara menggaung di dalam ruang-ruang 
resonansi. Suara yang dihasilkan dari getaran ruang resonansi  membuat 
getaran baru pada benda yang ada di sekitar seperti snare drume, kaca 
dan lain sebagainya yang memiliki bahan untuk merambatnya suara. Hal 
ini dapat menjadi salah satu pertanda maksimalnya teknik resonansi yang 
dilakukan. Selain itu, peserta didik diarahkan untuk memfokuskan 
suaranya saat melatih teknik resonansi secara rutin. Latihan tersebut yaitu 
sebagai berikut. 
1) Humming dengan huruf ‘M’ 
Setiap humming yang dilakukan tentunya didukung penuh oleh 
pernafasan diafragma yang sudah dilatih. Humming yang melibatkan 
huruf ‘m’ ini dilakukan untuk merasakan getaran yang ada di bagian 
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dalam ruang nasal. Peserta didik dapat merasakan getarannya dengan 
membunyikan nada g’ dan mengatupkan bibir saat membunyikan 
huruf ‘m’. Hal ini juga dibantu dengan tangan yang memegang bagian 
titik diantara dua mata untuk merasakan getaran yang terjadi. 
2) Humming dengan huruf ‘Ng’ 
Humming dengan melibatkan huruf ‘ng’ bertujuan untuk merasakan 
getaran yang berada pada pangkal tenggorokan kemudian diteruskan 
ke langit-langit mulut. Salah satu cara melibatkan humming ini 
dilakukan dengan membunyikan nada a’ dan d” dengan kata hung-
ngo. Huruf hung berfungsi sebagai penyembur udara untuk membuat 
humming dengan huruf ‘ng’ terasa penuh bergetar dalam ruang 
resonansi nasal. Selanjutnya diteruskan oleh kata “ngo” dan tetap 
ditempatkan pada kata ‘hung’. Kedua kata tersebut saling mendukung 
satu sama lain dalam memaksimalkan getaran pada ruang resonansi.  
3) Humming dengan huruf ‘n’ 
Tujuan dari humming ini yaitu merasakan getaran resonansi pada 
langit-langit mulut yang menjadi tempat fokusnya suara. Ketika huruf 
‘n’ dibunyikan maka lidah menempel pada langit-langit mulut dan 
menghantarkan suara langsung pada langit-langit mulut. Humming ini 
dapat dilakukan dengan membunyikan nada a’ dan dibunyikan dengan 
huruf ‘n’ yang panjang. Peserta didik diminta benar-benar merasakan 





Tahapan tindakan merupakan pelaksanaan dari rancangan yang telah 
dibuat pada tahap perencanaan. Tindakan ini dibantu oleh kolaborator. 
Pelaksanaan tindakan didasari dari Rancangan Perencanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan sebelumnya. Segala aktifitas 
pada setiap pertemuan dilakukan dengan langkah-langkah yang sudah 
dirinci pada tiap RPP. Alokasi waktu penelitian pada siklus I yaitu 4 x 
pertemuan sedangkan siklus II dilakukan 3 x pertemuan. Kedua siklus 
terdiri dari 2 kali pelaksanaan RPP dan 1 kali tes (refleksi) pada setiap 
siklus. Pelaksanaan tiap RPP pada masing-masing pertemuan adalah 1 x 
60 menit. Berikut sekilas deskripsi yang dilakukan: 
a. Siklus 1 
1) Pertemuan pertama, tindakan yang dilakukan adalah 
mendemonstrasikan dan menjelaskan secara singkat mengenai 
kedua teknik yaitu teknik pernapasan diafragma dan resonansi. Hal 
ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum dan output suara 
yang dicapai dari kedua teknik tersebut. Pada pertemuan pertama 
siklus I, peneliti fokus pada tindakan teknik pernapasan diafragma. 
2) Pertemuan kedua, Peserta didik diminta untuk mengulas kembali 
teknik pernapasan diafragma yang sudah dilakukan pada 
pertemuan pertama. Selanjutnya tindakan berfokus pada 
pembelajaran teknik resonansi. Proses pelatihan ruang resonansi 
ini dilakukan dengan kegiatan humming. Kegiatan humming 
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melibatkan getaran huruf “m”, “n”, dan “ng”. Peserta didik diminta 
merasakan getaran pada ruang resonansinya saat membunyikan 
nada maupun kalimat melodi dengan melibatkan huruf-huruf 
tersebut. Huruf-huruf tersebut sebagai stimulus untuk getaran 
resonansi.  
3) Pertemuan ketiga, peneliti fokus pada tindakan penerapan kedua 
teknik yang sudah diajarkan pada pertemuan sebelumnya dan 
phrasering pada lagu “Satu Nusa Satu Bangsa”. Peneliti 
menjelaskan bagian perkalimat lagu dengan tarikan satu napas dan 
bagian pemanfaatan fokus resonansi secara maksimal ketika 
bernyanyi. 
4) Pertemuan keempat, peneliti melakukan tes atau evaluasi prestasi 
belajar bersama kolaborator dan rekan sejawat kepada peserta 
didik. 
b. Siklus II 
1) Pertemuan pertama, latihan dipimpin langsung oleh kolaborator 
dan mengulas kedua teknik yang sudah dipelajari pada siklus I. 
Peneliti dan kolaborator meningkatkan intensitas pelaksanaan 
kedua teknik dan memperhatikan detail-detail yang dilakukan oleh 
peserta didik. 
2) Pertemuan kedua, peneliti dan kolaborator harus memberikan 
perhatian khusus pada peserta didik yang lambat dalam menerima 
berbagai pelajaran kedua teknik agar keberhasilan penelitian dapat 
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dicapai oleh tiap individunya. Kemudian peneliti dan kolaborator 
mengulas kembali penerapan phrasering lagu “Satu Nusa Satu 
Bangsa”. Peserta didik dipersiapkan untuk menghadapi tes pada 
siklus terakhir dalam mencapai keberhasilan tindakan yang 
maksimal setelah menjalani proses pada penelitian ini. 
3) Pertemuan ketiga, peneliti melakukan tes atau evaluasi prestasi 
belajar bersama kolaborator dan rekan sejawat kepada peserta 
didik. 
3. Observasi 
Tahapan observasi dilaksanakan sepanjang penelitian pada semua siklus. 
Observasi ini bertujuan untuk merekam segala aktifitas dan perubahan 
suasana yang terjadi dalam pembelajaran. Observasi ini direkam dengan 
catatan lapangan yang dilakukan oleh peneliti dan dibantu rekan sejawat. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan pada pertemuan keempat pada siklus I dan pertemuan 
ketiga pada siklus II. Tahapan refleksi merupakan tahapan yang 
dilaksanakan menggunakan lembar evaluasi prestasi belajar yang sudah 
dibuat. Refleksi berguna untuk mengkaji apa yang sudah dan belum 
terjadi pada proses pembelajaran. Sehingga peneliti dapat memutuskan 
perlu atau tidaknya perbaikan. Hasil evaluasi tersebut menjadi acuan 
untuk menentukan langkah dan tindakan berikutnya. Titik acuan 
tindakan pertama dilihat pada evaluasi prestasi belajar saat pra siklus, 
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kemudian hasil prestasi belajar saat siklus I menjadi acuan perbaikan saat 
siklus II.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Pra Penelitian (Preliminary Research)  
Dalam penelitian ini pra penelitian yang dimaksudkan adalah meliputi 
pencarian informasi dan data dari sekolah yang ada di SMK Negeri 1 Tempel 
khususnya siswi dan guru musik yang menjadi objek penelitian. Sehingga 
peneliti harus mengerti tentang tanda-tanda awal permasalahan yang ada dari 
data pada paduan suara di sekolah dan meninjau lokasi penelitian.  
Peneliti telah menemui guru musik SMK Negeri 1 Tempel dan berdiskusi 
mengenai ketersediaan data pra penelitian. Lalu guru memberikan dua lembar 
kertas yang merupakan hasil rekap nilai paduan suara. Hasil penilaian 
dilakukan oleh guru kepada paduan suara untuk mendata kemampuan 
bernyanyi dan musikalitas paduan suara. Rekap nilai tersebut berisi tiga aspek 
penilaian yaitu solfegio, ketepatan melodi lagu, dan phrasering. Peneliti 
tertarik dengan aspek penilaian ketiga yaitu phrasering yang menunjukan nilai 
rata-rata kelas sebesar 40,41 dari rentang nilai 0 – 100 (data terlampir). 
Kemudian peneliti menanyakan persepsi guru terhadap rendahnya nilai 
phrasering yang didapat oleh peserta didik. Ibu Pramuhastuti mengatakan 
bahwa aspek satu dan dua merupakan kemampuan dasar yang sudah dimiliki 
sejak lahir sehingga peserta didik mampu melakukan aspek satu dan dua 
dengan baik. Sedangkan aspek yang ketiga yaitu phrasering merupakan 
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kemampuan yang melibatkan teknik vokal dan perlu pembiasaan serta latihan 
yang intensif agar mencapai nilai yang baik. Sehingga dari data dan pendapat 
tersebut, peneliti melihat adanya keterkaitan antara rendahnya nilai phrasering 
yang didapat oleh peserta didik dengan permasalahan teknik pernapasan dan 
resonansi yang terjadi. 
2. Observasi  
Observasi yaitu digunakan untuk mengamati berbagai masalah yang ada 
dalam kegiatan pelatihan yaitu mengidentifikasi masalah dari berbagai sumber 
seperti guru musik maupun pihak sekolah. Sumber tersebut mengerti 
bagaimana aktivitas kegiatan bermusik khususnya paduan suara di SMK 
Negeri 1 Tempel. Hal tersebut dijadikan sebagai bahan acuan dalam  penelitian 
ini sehingga penelitian bisa sesuai dengan target yang dikaji. Pada observasi 
awal setelah berdiskusi, peneliti dan guru musik sepakat bahwa hampir semua 
peserta didik belum dapat melakukan teknik pernapasan dan resonansi. Hal ini 
dapat dilihat saat bahu peserta didik terangkat ketika menghirup napas dan 
terdengar suara gaduh saat bernyanyi. 
3. Tes  
Kunandar (2012 : 186) mengatakan bahwa “tes adalah sejumlah 
pertanyaan yang disampaikan pada seseorang atau sejumlah orang untuk 
mengungkapkan keadaan atau tingkat perkembangan salah satu atau beberapa 
aspek psikologis di dalam dirinya.” Tes merupakan salah satu upaya melihat 
perkembangan peserta didik dalam mencapai kompetensi teknik pernapasan 
31 
 
dan diafragma. Tes ini dilakukan bersama-sama dengan kolaborator dan rekan 
sejawat menggunakan lembar evaluasi prestasi belajar yang sudah dibuat.  
 
4. Catatan Lapangan 
Kunandar (2012 : 197) mengatakan bahwa: 
Catatan lapangan (field notes) adalah catatan yang dibuat oleh peneliti 
atau mitra peneliti yang melakukan pengamatan atau observasi terhadap  
subjek atau objek penelitian tindakan kelas. Berbagai hasil pengamatan 
tentang aspek pembelajaran di kelas, suasana kelas, pengelolaan kelas, 
interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa dengan siswa dan beberapa 
aspek lainnya dapat dicatat sebagai catatan lapangan dan akan 
digunakan sebagai sumber data PTK. 
 
Catatan lapangan sangat dibutuhkan saat PTK ini dilakukan. Berbagai kejadian 
dan perkembangan saat proses tindakan dan observasi dapat dicatat dalam 
lembar catatan lapangan. Catatan lapangan ini berguna sebagai sumber data 
yang dipertimbangkan untuk menambah atau mengurangi serta 
mengeksplorasi tindakan saat proses pembelajaran paduan suara di SMK 
Negeri 1 Tempel. (Lembar catatan lapangan terlampir) 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan langkah dalam penelitian ini untuk 
mengorganisasikan dan melakukan analisis data untuk mencapai tujuan peneliti 
yang telah ditetapkan. (Asmani, 2011 : 116) 
Penggunaan teknik analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat efektivitas suatu model pelatihan yang digunakan dalam 
kegiatan pelatihan paduan suara di SMK Negeri 1 Tempel yang dilakukan dengan 
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analisis data. Teknik analisis data ini dilakukan dengan cara mengolah skor aspek-
aspek penilaian yang terdapat dalam penilaian tes praktik teknik pernapasan 
diafragma, resonansi dan phrasering. Tahapan tes tersebut dimulai dari pretest, 
posttest siklus I, posttest siklus II. Menurut Arikunto (2011 : 12) rumus untuk 




  x 100% 
   
Kemudian hasil yang diperoleh diterjemahkan ke dalam kriteria yang sudah 
ditentukan. Setelah itu dilakukan perhitungan selisih peningkatan rata-rata pretest 




 x 100% 
(Sukardi, 2008: 146) 
 
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Setelah melihat hasil evaluasi pada siklus pertama, keberhasilan tindakan 
mulai dapat diperkirakan sebelum puncak analisis pada siklus II. Pencapaian 
keberhasilan dilihat dari kemampuan peserta didik di SMK Negeri 1 Tempel dalam 
proes menerapkan metode kecerdasan kinestetis. Terutama fokus dan konsentrasi 
dalam melakukan teknik pernapasan diafragma dan resonansi untuk paduan suara. 
Selain itu, kemampuan peserta didik membaik dalam memanage phrasering saat 
menyanyikan lagu “Satu Nusa Satu Bangsa”. Berbagai aspek penilaian dapat dilihat 
pada lembar evaluasi prestasi belajar yang sudah dilakukan saat observasi siklus I 
dan II. Jika jumlah skor bertambah pada setiap siklusnya, maka dapat dinilai bahwa 
kemampuan individu semakin meningkat. Sehingga upaya perbaikan teknik 
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pernapasan dan resonansi dengan metode kecerdasan kinestetis pada paduan suara 
di SMK Negeri 1 Tempel dapat diakatakan berhasil. 
 
H. Validitas Penelitian 
Validitas penelitian merupakan suatu cara untuk melihat derajat kepercayaan 
suatu penelitian. Menurut Kunandar (2012 : 103) ada beberapa tahap kriteria 
validitas yaitu:  
1. Validitas Hasil 
Valditas hasil yang peduli sejauh mana tindakan dilakukan untuk  
memecahkan masalah dan mendorong dilakukannya penelitian tindakan kelas 
atau dengan kata lain seberapa jauh keberhasilan dapat dicapai. Dalam penelitian 
yang dilakukan praktisi, perhatian tidak hanya tertuju kepada penyelesaian 
masalah semata, melainkan juga kepada bagaimana menyususun kerangka 
pemikiran. Terutama dalam menyajikan masalah yang kompleks dan sering kali 
memicu munculnya masalah baru dan pertanyaan baru. Validitas hasil 
mengandung konsep bahwa tidakan yang dilakukan dalam perbaikan teknik 
pernafasan dan resonansi dengan metode kecerdasan kinestetis pada paduan 
suara SMK Negeri 1 Tempel dapat membawa hasil yang sesuai harapan. Bukan 
hanya berorientasi pada hasil yang melibatkan solusi akan tetapi juga 
meletakkan masalah dalam satu kerangka sehingga melahirkan pertanyaan baru. 
Hal ini dapat terlihat saat refleksi dalam pertemuan tiap siklusnya. Siswa masih 
belum dapat fokus pada tindakan dan merasa lucu saat melakukan metode 
kecerdasan kinestetis seperti saat tertawa terbahak-bahak maupun humming. 
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Untuk mengatasi hal tersebut, diberikan pemusatan perhatian bahwa metode ini 
merupakan cara dalam memperbaiki teknik pernapasan dan resonansi. Sehingga 
pertemuan selanjutnya peserta didik dapat mempersiapkan diri dan fokus pada 
tujuan sebenarnya saat bernyanyi. 
2. Validitas Proses 
Validitas proses yaitu memeriksa kelaikan proses yang dikembangkan 
dalam berbagai fase penelitian tindakan. Misalnya bagaimana permasalahan 
disusun kerangka pemikirannya dan bagaimana penyelesaian sedemikian rupa 
sehingga peneliti di dalam menghadapinya mendapat kesempatan untuk terus 
belajar sesuatu yang baru. Dalam hal ini peneliti dan kolaborator mengkritik diri 
sendiri  mengenai kekurangan dalam pemenuhan tujuan yang akan dicapai 
peserta paduan suara SMK Negeri 1 Tempel. Sehingga proses pada setiap 
pertemuan semakin kondusif. 
3. Validitas Demokratis  
Validitas demokratis yaitu merujuk kepada sejauh mana PTK berlangsung 
secara kolaboratif dengan para mitra peneliti, dengan perspesktif yang beragam 
dan perhatian terhadap bahan yang dikaji. Dalam hal ini, peneliti, guru dan 
peserta paduan suara SMK Negeri 1 Tempel berdiskusi setiap pertemuan. Saat 
pertemuan pertama, guru mengarahkan peneliti untuk lebih relaks lagi dalam 
mengarahkan peserta didik karena diawal tatap muka peneliti terlihat gugup. 
Selain itu guru juga mengarahkan peserta didik untuk lebih serius dalam proses 
tindakan pembelajaran. Beberapa peserta didik masih malu-malu, pasif dan 
kurang bersemangat. Sehingga terjadi percakapan yang mengutarakan bahwa 
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peserta didik merasa lapar. Kemudian peserta didik diminta untuk membawa 
bekal makanan dan makan terlebih dahulu pada kesempatan berikutnya. Peserta 
didik diberikan pengertian bahwa bernyanyi membutuhkan energi yang cukup 
agar kompetensi bernyanyi dapat tercapai. 
4. Validitas Katalistik  
Validitas katalistik (dari kata katalisator), yakni sejauh mana penelitian 
berupaya mendorong partisipan mereorientasikan, memfokuskan dan memberi 
semangat untuk membuka diri terhadap transformasi visi mereka dalam 
menghadapi kenyataan kondisi praktik mengajar mereka sehari-hari. Validitas 
dalam aspek ini ditunjukkan misalnya oleh catatan dalam jurnal yang dibuat oleh 
peneliti dan mitra peneliti, yang dalam tahap refleksi akan menunjukkan proses 
perubahan dalam dinamika pembelajaran di kelas yang menjadi latar sosial. 
Dalam hal ini, peneliti dan kolaborator memahami bahwa kurangnya rasa 
percaya diri dan eksplorasi dalam pengoptimalan kemampuan bernyanyi peserta 
didik. Sehingga peneliti berusaha untuk melakukan pendekatan lebih dengan 
memotivasi peserta didik agar percaya diri terhadap kemampuannya. Setiap 
pertemuan peserta didik mulai merasa nyaman dan berusaha memaksimalkan 
metode yang diterapkan. 
5. Validitas Dialogis 
Validitas dialogis, yaitu merujuk pada dialog yang dilakukan dengan mitra 
sebaya peneliti yang dalam tahap menyusun dan meriview hasil penelitian 
beserta penafsirannya. Dialog ini bisa dilakukan secara kolaboratif dalam 
merefleksi dengan para mitra peneliti, dengan pakar peneliti di luar penelitian 
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atau dengan teman sejawat yang kritis berbagai aspek penelitian terutama dalam 
penjelasan data penelitian. Peneliti berdiskusi mengenai metode yang telah 
diterapkan untuk memaksimalkan pernapasan diafragma dan resonansi dengan 
beberapa ahli vokal yang menggeluti paduan suara. Sehingga wawasan 
mengenai metode tersebut dapat dikembangkan. Peneliti juga mendiskusikan 
dengan dosen vokal tentang adanya keterkaitan antara phrasering dengan tenik 
pernafasan dan resonansi peserta didik. 
Selain validitas di atas, dibutuhkan juga validitas rater dengan tujuan 
untuk memperoleh hasil yang diharapkan melalui tes. Pengambilan nilai tes ini 
dilakukan oleh tiga orang rater. Rater yang melakukan pengambilan nilai ini 
merupakan orang-orang yang memahami seluk-beluk mengenai aspek yang akan 
diukur dalam penelitian. Adapun tiga orang rater ini adalah peneliti sendiri, Ibu 
Pramuhastuti, S. Pd selaku pelatih paduan suara di SMK Negeri 1 Tempel, dan 
seorang teman sejawat yaitu saudari Yodia Myristika Yuland. Paduan suara 
SMK Negeri 1 Tempel telah lama dilatih oleh Ibu Pramu dan berhasil meraih 
prestasi pada lomba-lomba tingkat kabupaten. Sedangkan saudari Yodia 
merupakan mahasiswi yang memiliki prestasi dibidang vokal khususnya paduan 
suara tingkat internasional dan divisi musikalitas yang bertugas 
mengembangkan pelatihan Paduan Suara Mahasiswa “Swara Wadhana” 
Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2015. 
 
I. Evaluasi Prestasi Belajar 
Apabila yang dipergunakan sebagai alat pengukur adalah tes, maka individu 
yang dievaluasi dihadapkan pada situasi yang telah distandarisasikan 
sedemikian rupa sehingga semua individu yang dites mendapat perlakuan 
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yang sama. Dengan situasi yang terstandar tersebut testee akan menerima 
perintah atau tugas yang sama, sehingga setiap individu yang dites akan 
memperoleh skor tertentu sebagai penggambaran dari hasil yang telah 
dilaksanakan. (Tim Penyusun Buku Psikologi Pendidikan, 2012 : 139) 
 
Evaluasi prestasi belajar merupakan satu-kesatuan yang utuh selama proses 
penelitian mulai dari perencaanaan, pelaksaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Kemudian puncak evaluasai prestasi belajar yaitu ditunjukkan pada tes untuk 
melihat hasil praktik teknik pernapasan diafragma dan resonansi dalam bentuk skor 
setelah penerapan latihan menggunakan metode kecerdasan kinstetis. Evaluasi 
prestasi belajar ini terdiri dari delapan soal yang mencakup 3 komponen tindakan 
yang dilakukan yaitu pernapasan diafragma, resonansi dan phrasering. Adapun 
lembar evaluasi prestasi belajar sebagai berikut: 
1. Bunyikan nada g’ dengan kata “maaaa........” sepanjang-panjangnya. 
Hitunglah lamanya detik waktu yang diperoleh dimulai saat nada dibunyikan 
hingga saat nada berhenti dibunyikan! 
2. Bunyikan nada a’ dengan kata-kata “ha, he, hi, ho, hu........”. Lakukan dengan 
stacatto hingga napas habis! 
3. Nyanyikanlah nada berikut ini dengan tempo andante dan tonika A = Do 
untuk semua suara. 
 | 1 . 2 . | 3 . 4 . | 3 . 2 . | 1 . . . || 
  
  Ma . . . . . . .  
 
4. Nyanyikanlah kalimat lagu berikut ini dengan tempo andante. Sopran 
 
 dengan tonika Gis = Do dan alto dengan tonika Dis = Do. 
                        ___   __    ___ 
| 3>  .  .  . | 3>  6> 4>  2> 1>  7  1> | 7  .  6  5 |  1> .  .  . || 
 




5. Nyanyikanlah nada berikut ini. Sopran dengan tonika Do = do sedangkan alto 
Do = Bes. 
| 5  1>  7  5 |  1>  .  .  . || 
A a a      hung-ngo 
 
6. Nyanyikanlah melodi berikut ini. Sopran dengan tonika Do = Gis dan alto 
dengan tonika do = Dis. 
| 1  2  3  6 | 5  .  .  . || 
Ma me mi mo muu 
 
 
7. Nyanyinkanlah nada dan kata berikut ini dengan tonika C = do (Alto) dan  
 
tonika E = do (Sopran).  
 
Perhatikanlah managemen pernapasan dan resonansinya! 
    ___           ___             ___           ___             
 | 1  1   2   3  3   4  |  5  5   6   7 7  1> | 1>  .  0 |  
  Ni  ne na   ni  ne   no    ni  ne   na  ni ne no         
    ___             ___             ___          ___ 
 | 1>  1>    7   6  6   5  |  4  4   3   2 2  1 | 1  . 0 || 
   Ni  ne   na  ni  ne  no   ni  ne   na   ni ne  no 
  
 
8. Nyanyikanlah lagu “Satu Nusa Satu Bangsa” pada bagian melodi masing-
masing (Sopran dan Alto) dengan menggunakan nafas diafragma dan 
resonansi. Ingat, bernyanyilah dengan pemenggalan kalimat yang seharusnya 
dilakukan! 
Sedangkan indikator penilaian guru sebagai berikut : 
1. Setiap soal yang dilakukan oleh peserta didik tanpa menggunakan pernapasan 
diafragma maka akan diberikan separuh nilai yang berhasil didapat. 
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2. Pada soal no. 1 siswa diminta untuk mengambil napas dan melingkarkan 
telapak tangannya pada rongga perut. Lihat jari tengah yang menyatu. 
Apabila jari tersebut terpisah setelah mengambil napas dan perut 
mengembang maka nilai diberi penuh sesuai hitungan detik yang diperoleh. 
Perolehan waktu maksimum 20 detik. Nilai maksimum yaitu 20. 
3. Jika peserta didik dapat melakukan hentakan diafragma pada 5 kata (ha, he, 
hi, ho dan hu) dengan baik, maka diberi nilai 5. Setiap hentakan kata pada 
soal no. 3 yang berhasil dilakukan diberi nilai 1. Suara yang terdengar saat 
menggunakan hentakan diafragma akan terdengar jelas dan tegas. Disini 
dapat dilihat perut peserta didik akan kembang-kempis dengan cepat. 
4. Pada soal no. 3 diberi nilai 10 dan no. 4 diberi nilai 12. Apabila peserta didik 
dapat menyanyikan melodi tersebut secara utuh dengan satu napas diafragma 
maka peserta didik akan diberi nilai maksimum. Jika peserta didik menarik 
napas pada salah satu birama sehingga melodi terpotong maka nilai yang 
didapat yaitu nilai birama (no. 3 bernilai 2,5 dan no. 4 bernilai 3 setiap birama) 
yang sudah dinyanyikan, dan birama selanjutnya dianggap gagal.  
5. Peserta didik  yang mampu melakukan perintah soal no. 5 akan diberi nilai 8 
dan no.6 akan diberi nilai 6 pada masing-masing soal dengan kriteria fokus 
resonansi yang sudah dipelajari. Sedangkan peserta didik yang belum berhasil 
melakukannya diberi nilai 0. Suara yang dihasilkan jernih, fokus, meyakinkan 
dan berada pada tempat resonansi yang seharusnya. 
6. Peserta didik  yang mampu melakukan perintah soal no. 7 diberi nilai 15 bagi 
peserta didik yang mampu melakukan perintah soal dengan baik. Soal ini 
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terbagi atas 2 phrase yang masing-masing diberi nilai 7,5 dengan titik fokus 
penilaian penggunaan teknik pernapasan diafragma dan resonansi. 
7. Peserta didik  yang mampu melakukan perintah soal no. 8 akan diberi nilai 
24.  Soal ini memiliki 8 phrase (a, b, c, d, e, f, g, h) masing-masing phrase 
diberi nilai 3. 
a   b 
“Satu nusa satu bangsa    -  satu bahasa kita” 
 Satu phrase     Satu phrase 
 
c   d 
“Tanah air pasti jaya        - untuk selama-lamanya” 
e   f 
“ Indonesia pusaka           -  Indonesia tercinta” 
g   h 
“Nusa bangsa dan bahasa - kita bela bersama” 
 
Total nilai yang akan diperoleh tiap peserta didik yaitu 100 dengan 
keterangan nilai pada tiap soal sebagai berikut : 
1. Soal no. 1  =   20 
2. Soal no. 2  =     5 
3. Soal no. 3  =   10 
4. Soal no. 4  =   12 
5. Soal no. 5  =     8 
6. Soal no. 6  =     6 
7. Soal no. 7  =    15 
8. Soal no. 8  =    24  + 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian tentang Upaya Perbaikan Teknik Pernapasan dan Resonansi 
dengan Metode Kecerdasan Kinestetis untuk Paduan Suara di SMK Negeri 1 
Tempel telah dilaksanakan pada bulan Maret 2016. Penelitian ini dilakukan dalam 
kurun waktu kurang lebih satu bulan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa peserta paduan suara SMK Negeri 1 
Tempel sebagai responden yang terdiri dari siswi kelas X dan XI berjumlah 25 
orang. Hasil penelitian ini diperoleh dari tes atau evaluasi prestasi belajar dan 
observasi dari pra siklus, tindakan pada siklus I dan tindakan pada siklus II. Tes 
yang dilakukan merupakan keterampilan bernyanyi dalam menggunakan teknik 
pernapasan dan resonansi sebelum dan sesudah menggunakan metode kecerdasan 
kinestetis. Sedangkan hasil observasi merupakan respon peserta paduan suara 
terhadap metode kecerdasan kinestetis yang diberikan. 
1. Pra Siklus 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan tes atau evaluasi 
prestasi belajar dan observasi pada 29 Februari 2016. Pada kegiatan pra siklus 
peserta paduan suara masih belum dapat melakukan teknik pernapasan 
diafragma dan resonansi. Sehingga hasil nilai rata-rata kelas dari evaluasi 
prestasi belajar dibawah 40 yang berarti masuk ke dalam kategori sangat 
kurang. Dari 25 peserta paduan suara hanya satu peserta yang sudah bisa 
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menggunakan pernapasan diafragma dan resonasi dengan cukup baik. 
Walaupun dalam pencapaian keseluruhan soal pada evaluasi prestasi belajar 
belum dapat tercapai dengan baik. 
Peserta paduan suara cenderung menggunakan pernapasan dada. Hal 
ini terlihat saat pengambilan napas yang mengakibatkan bahu peserta didik 
terangkat ke atas. Kemudian terdengar suara gaduh saat bernyanyi yang 
menandakan bahwa suara merambat ke arah leher peserta didik dan hal ini 
menunjukkan bahwa peserta didik belum mengetahui teknik resonansi. Selain 
itu saat menyanyikan lagu “Satu Nusa Satu Bangsa” peserta didik 
menyanyikan lagu tersebut dengan phrasering yang kurang tepat atau dengan 
kata lain bernapas pendek. 
Melihat pada kondisi awal tersebut, produksi suara yang dihasilkan 
oleh peserta didik belum mencapai kriteria penilaian dalam kategori Baik (61-
80). Hal ini dapat dilihat dari data-data hasil evaluasi prestasi belajar 25 
responden yang merupakan anggota paduan suara SMK Negeri 1 Tempel 
sebelum dilakukan tindakan. 
Pada tabel di bawah ini dapat dilihat bahwa banyak peserta didik yang 
belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan. Hanya 1 peserta didik atau 4% 
dari keseluruhan peserta paduan suara yang masuk ke dalam kriteria baik. Nilai 
rata-rata keseluruhan peserta didik yang diperoleh yaitu 26,41 (Sangat 
Kurang). Hal ini berarti rata-rata keseluruhan peserta paduan suara SMK 
Negeri 1 Tempel belum memenuhi standar keberhasilan tindakan. 
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Prestasi Belajar Teknik Pernapasan dan Resonansi 
 pada Kondisi Awal (Pra Siklus) 
 
 
Nama Rater 1 Rater 2 Rater 3 Rata-rata Keterangan 
Responden 1 28,00 28,00 28,00 28,00 Sangat Kurang 
Responden 2 48,50 50,00 48,50 49,00 Kurang 
Responden 3 28,00 25,00 31,00 28,00 Sangat Kurang 
Responden 4 13,50 13,50 13,50 13,50 Sangat Kurang 
Responden 5 26,00 26,00 26,00 26,00 Sangat Kurang 
Responden 6 17,50 18,50 17,50 17,83 Sangat Kurang 
Responden 7 18,50 21,50 18,50 19,50 Sangat Kurang 
Responden 8 26,50 29,00 26,50 27,33 Sangat Kurang 
Responden 9 32,00 28,00 32,00 30,67 Sangat Kurang 
Responden 10 17,50 17,50 17,50 17,50 Sangat Kurang 
Responden 11 34,00 34,00 34,00 34,00 Sangat Kurang 
Responden 12 26,00 23,00 23,00 29,50 Sangat Kurang 
Responden 13 20,00 23,00 20,00 21,00 Sangat Kurang 
Responden 14 33,00 33,00 33,00 33,00 Sangat Kurang 
Responden 15 25,00 28,00 25,00 26,00 Sangat Kurang 
Responden 16 37,00 37,00 38,50 37,50 Sangat Kurang 
Responden 17 30,00 30,00 30,00 30,00 Sangat Kurang 
Responden 18 16,50 20,50 16,50 17,83 Sangat Kurang 
Responden 19 20,00 20,00 24,00 21,33 Sangat Kurang 
Responden 20 13,50 13,50 13,50 13,50 Sangat Kurang 
Responden 21 29,00 29,00 29,00 29,00 Sangat Kurang 
Responden 22 49,00 52,00 49,00 50,00 Kurang 
Responden 23 16,50 16,50 22,50 18,50 Sangat Kurang 
Responden 24 22,00 26,00 22,00 23,33 Sangat Kurang 








 Rata-rata Kelas   26,41 Sangat Kurang 
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2. Pelaksanaan Siklus I 
Pelaksanaan siklus I ini merupakan tindakan awal penelitian dalam upaya 
perbaikan teknik pernafasan dan resonansi dengan menggunakan metode 
kecerdasan kinestetis. Dalam hal ini, peneliti berusaha memecahkan kasus 
yang terjadi pada paduan suara SMK Negeri 1 Tempel saat pra siklus. Berbagai 
tahapan dilakukan yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. 
a. Perencanaan Siklus I 
Pada tahapan ini, kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu merencanakan 
dan menyiapkan segala perangkat pendukung pelaksanaan tindakan saat 
penelitian. Kegiatan tersebut meliputi: 
1) Berdiskusi dengan guru dan peserta paduan suara mengenai jadwal latihan. 
Diskusi menghasilkan rencana pertemuan yang dilakukan yaitu dua kali 
dalam satu minggu setiap hari Jumat dan Sabtu sesuai dengan kesepakatan 
bersama. 
2) Mengidentifikasi masalah yang terjadi secara keseluruhan pada peserta 
didik pada saat pra siklus. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan 
sebelumnya, suara yang dihasilkan oleh hampir semua peserta paduan suara 
tidak stabil dan terdengar gaduh. Hal ini didasari oleh berbagai faktor seperti 
peserta paduan suara belum dapat melakukan teknik pernapasan diafragma 
dan resonansi. Selain itu faktor kelelahan (kurang energi) saat pra siklus 
membuat peserta didik kurang bersemangat sehingga peneliti bekerja sama 
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dengan guru meminta peserta didik membawa bekal makanan untuk 
dimakan sebelum latihan. 
3) Mendiskusikan alur pembelajaran yang membuat peserta didik dapat 
tertarik dan terbawa dalam suasana saat pelaksanaan tindakan berlangsung. 
Mulai dari pemanasan berupa lagu permainan (lagu “Suka Cita di Hatiku”) 
hingga materi pokok saat pelaksanaan tindakan setiap pertemuan. Hal ini 
dilakukan antara peneliti dan kolaborator yaitu Ibu Pramu selaku guru seni 
musik di SMK Negeri 1 Tempel. Selain itu dibantu oleh teman sejawat yaitu 
saudari Yodia. Guru memberikan saran kepada peneliti untuk memberikan 
motivasi kepada peserta didik mengenai keunggulan pembelajaran paduan 
suara berdasarkan pengalaman peneliti. 
4) Mempersiapkan lagu yang akan dipelajari yaitu lagu “Satu Nusa Satu 
Bangsa” ciptaan L. Manik, arransemen K. E. Pr. Selain itu mempersiapkan  
video paduan suara bertaraf internasional yang akan ditunjukan kepada 
peserta didik. 
5) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari beberapa 
pertemuan. Pada siklus I diadakan empat kali pertemuan. Pertemuan 
pertama materi yang diajarkan fokus pada pembelajaran teknik pernapasan 
diafragma. Selajutnya pada pertemuan kedua materi yang diajarkan fokus 
pada teknik resonansi saat bernyanyi. Kemudian pada pertemuan ketiga 
materi yang diajarkan yaitu menggabungkan penggunaan kedua teknik 
tersebut dan penerapannya pada lagu “Satu Nusa Satu Bangsa”. Pada saat 
ketiga pertemuan tersebut berlangsung, peserta didik diberi pemahaman 
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bahwa penggunaan teknik pernapasan diafragma dan resonansi melibatkan 
kecerdasan kinestetis secara penuh kesadaran. Selanjutnya pertemuan 
keempat, peserta didik akan di tes dengan menggunakan lembar evaluasi 
prestasi belajar sama seperti yang telah dilakukan saat pra siklus. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I yaitu melaksanakan rencana yang 
telah disusun seperti pada tahap sebelumnya. Pembelajaran pada siklus I 
terdiri dari 4 pertemuan. Kegiatan berlangsung 60 menit dalam satu 
pertemuan dengan menerapkan metode kecerdasan kinestetis dalam setiap 
pembelajarannya. Dalam hal ini, kolaborator mengobservasi jalannya 
keseluruhan tindakan untuk mengetahui aktivitas dan interaksi anggota 
paduan suara satu sama lain maupun dengan peneliti. Selain itu mengamati 
kekurangan dan kelebihan yang ada selama kegiatan pembelajaran. 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada 4 Maret 2016, 
Pukul 13.00 – 14.00 WIB. Berikut pemaparan kegiatan pada 
pertemuan pertama. 
a) Peneliti, kolaborator dan anggota paduan suara bersama-sama 
masuk ke dalam ruangan latihan untuk memulai latihan. Peneliti 
bertindak sebagai pelatih dan kolaborator bertugas mengamati 
jalannya latihan. Setelah semua peserta latihan siap, pelatih 
mengucapkan salam dan berdoa. Kemudian pelatih menjelaskan 
tujuan pembelajaran secara keseluruhan dalam mencapai 
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kompetensi perbaikan teknik pernapasan dan resonansi kepada 
peserta didik dan guru. 
b) Kolaborator sebagai guru memberikan arahan dan pengertian 
kepada peserta didik untuk saling membantu demi tercapainya 
tujuan latihan. 
c) Pelatih mengajak peserta paduan suara untuk merelaksasikan 
tubuhnya dan bersenang-senang sebelum latihan dimulai dengan 
menyanyikan lagu “Suka Cita Di Hatiku”. Lagu ini diringi dengan 
tepuk tangan dan iringan keyboard. Lagu ini juga akan divariasikan 
pada pertemuan selanjutnya untuk mengangkat suasana, menarik 
perhatian dan melatih konsentrasi peserta didik sebelum masuk 
materi utama. 
d) Selanjutnya pelatih menunjukan tayangan video paduan suara yang 
bertaraf internasional. Peserta didik diminta untuk mendengarkan 
dan memperhatikan dengan seksama suara paduan suara tersebut. 
Lalu peserta didik diminta untuk mengomentari tayangan video 
yang telah dilihat. Beberapa peserta didik mengangkat tangan, 
menjelaskan perasaan dan pendapatnya masing-masing mengenai 
suara paduan suara pada tayangan video. Beberapa peserta didik 
mengatakan bahwa suara yang didengar terdengar jernih dan bulat. 
e) Pelatih mengapresiasi jawaban tersebut. Lalu peneliti menjelaskan 
bahwa produksi suara yang didengar pada tayangan video 
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membutuhkan support dari teknik dasar yaitu pernapasan dan 
resonansi. 
f) Kemudian pelatih mendemonstrasikan secara keseluruhan 
mengenai kedua teknik yaitu teknik pernapasan dan resonansi. 
Pertama peneliti mendemonstrasikan pernapasan diafragma dan 
pernafasan dada. Lalu membunyikan nada dengan menggunakan 
teknik resonansi dan tidak menggunakan teknik resonansi. Hal ini 
dilakukan agar peserta didik dapat melihat perbedaan aksi dan 
reaksi yang ditimbulkan oleh kedua teknik tersebut. 
g) Setelah itu peserta didik kembali menjelaskan yang mereka lihat 
saat pelatih mendemonstrasikan kedua teknik tersebut. Pada saat 
penggunaan napas difragama, mereka mengatakan bahwa perut 
mengembang sedangkan saat pernapasan dada bahu terlihat 
terangkat keatas. Kemudian saat penggunaan teknik resonansi 
mereka mengatakan suara yang terdengar jernih dan bulat. 
Sedangkan saat tidak menggunakan teknik resonansi suara yang 
terdengar lemah dan seperti terdapat kabut. 
h) Pelatih kembali mengarahkan fokus tujuan bahwa latihan yang 
dilakukan yaitu dengan melibatkan metode kecerdasan kinestetis 
untuk mencapai produksi suara yang telah didengar saat 
menggunakan teknik pernapasan diafragma dan resonansi. 
49 
 
i) Semua peserta didik diminta untuk berdiri dengan sikap yang baik 
saat bernyanyi. Jarak kedua kaki sejajar dengan bahu dan badan 
tegap seperti atletis. 
j) Lalu peserta didik mempraktikan penapasan diafragma dengan 
tertawa terbahak-bahak untuk memaksimalkan pernapasan 
tersebut. Hal ini dilakukan berulang kali hingga peserta didik 
mampu mengontrol tertawa terbahak-bahaknya sesuai dengan 
ketukan yang diberikan oleh pelatih. Tertawa terbahak-bahak 
merupakan metode untuk membantu peserta didik membiasakan 
gerakan diafragma.  
k) Peserta didik diminta untuk menghirup napas dan memaksimalkan 
perkembangan diafragmanya tanpa harus menggunakan tertawa 
terbahak-bahak. Peserta didik diminta untuk fokus terhadap 
kemampuan dan konsentrasi menghirup udara serta menggerakkan 
diafragma secara maksimal. Inilah yang dimaksud dengan 
kecerdasan kinestetis. Praktik ini dibantu dengan kedua telapak 
tangan dan jari yang melingkarkan daerah lingkaran perut dengan 
ujung kedua jari tengah bertemu di hadapan perut. Lalu peserta 
didik dapat melihat kedua jari tersebut terpisah saat perut 
mengembang secara maksimal ketika menghirup napas. Kemudian 




l) Terakhir pelatih mengapresiasi usaha peserta didik dan 
mengevaluasi jalannya pembelajaran dengan membahas maupun 
mengulang penggunaan napas diafragma secara singkat. Sebelum 
meninggalkan ruangan pelatih memberikan tugas untuk dilatih di 
rumah yaitu berbaring di tempat tidur dan merasakan reaksi 
diafragma saat benapas. Pelatih juga menyarankan untuk menaruh 
buku di atas perut dan mendorongnya dengan napas hingga buku 
terangkat. Setelah peserta didik paham pelatih menutup latihan dan 
mengucapkan salam. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada 5 Maret 2016, Pukul 
12.30 – 13.30 WIB. Berikut pemaparan kegiatan pada pertemuan 
kedua. 
a) Peneliti, kolaborator dan anggota paduan suara bersama-sama 
masuk ke dalam ruangan latihan untuk memulai latihan. Setelah 
semua peserta latihan siap, pelatih mengucapkan salam dan berdoa. 
b) Kemudian pelatih mengajak peserta didik menyanyikan lagu yang 
sudah diajarkan pada pertemuan sebelumnya yaitu “Suka Cita di 
Hatiku”. Peserta didik membentuk kelompok sopran dan alto. 
Setiap sesi suara dibagi menjadi dua kelompok sehingga 
keseluruhan kelompok berjumlah 4 kelompok. Lagu tersebut 
dibagi menjadi beberapa variasi melodi dan ritmis yang 
dinyanyikan oleh masing-masing kelompok. Hal ini dilakukan 
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untuk melatih konsentrasi, menarik perhatian peserta didik 
terhadap instruksi yang diberikan pelatih dan menumbuhkan 
semangat sebelum latihan. Materi pokok pada pertemuan kali ini 
yaitu teknik resonansi. 
c) Setelah dirasa cukup peserta didik diminta untuk kembali menyatu 
pada barisan. Pelatih mengulang kembali materi pernapasan 
diafragma. Terlihat beberapa peserta didik mulai dapat melakukan 
pernapasan diafragma yang sebelumnya belum dapat melakukan 
hal tersebut. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik melakukan 
tugas latihan di rumah yang telah diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. Lalu pelatih memberikan pengertian kepada peserta 
didik bahwa pernapasan diafragma ini harus dilakukan setiap saat 
sebelum bernyanyi termasuk saat melakukan teknik resonansi. Hal 
ini berarti teknik yang diajarkan saling berkaitan dan saling 
mendukung satu sama lain. 
d) Selanjutnya pelatih mempraktikan langkah-langkah menggunakan 
teknik resonansi. Pertama pelatih mendemonstrasikan resonansi 
dengan getaran huruf ‘n’. Peserta didik benar-benar diminta untuk 
fokus pada titik getaran suara huruf ‘n’ yang panjang. Hal ini juga 
dibentuk oleh jari tangan yang diletakan pada titik di antara kedua 
mata dan pangkal hidung. Setelah dirasa cukup hal berikutnya yang 
dilakukan adalah membunyikan huruf ‘n’ tersebut pada tonika A 
dengan kata-kata na, ne, ni, no, dan nu. Hal ini dibantu dengan 
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apersepsi bahwa suara kata-kata tersebut maju ke arah depan 
wajah. Suara dibayangkan maju seperti saat kaki melangkah ke 
depan. Getaran huruf  ‘n’ dan apersepsi inilah yang menjadi salah 
satu metode untuk mengaktifkan dan membiasakan kecerdasan 
kinestetis terlibat saat bernyanyi. 
e) Apersepsi tersebut juga dilakukan sama dengan latihan resonansi 
lainya yaitu dengan menggunakan huruf ‘m’ dan ‘ng’. Latihan 
huruf ‘m’ dibunyikan dengan kata-kata ma, me, mi, mo dan mu 
sedangkan huruf ‘ng’ dilakukan dengan kata-kata ngang, ngeng, 
nging, ngong, dan ngung. 
f) Pada saat melakukan teknik resonansi dengan kata na, ne, ni, no 
dan nu secara bersama-sama terjadi getaran pada snare drume yang 
ada di dalam ruangan. Terutama ketika membunyikan kata nu yang 
panjang. Hal ini terjadi jika ruang latihan tertutup. Kemudian 
pelatih mencoba untuk melakukan hal tersebut baik dengan 
menggunakan teknik fokus resonansi maupun tidak. Pada saat 
menggunakan teknik resonansi terjadi getaran yang terdengar jelas 
berasal dari snare drume sedangkan saat tidak menggunakan teknik 
resonansi, tidak terdengar suara getaran dari alat tersebut. Maka 
dari itu snare drume menjadi salah satu alternatif alat untuk 
mengetahui maksimal atau tidaknya teknik resonansi yang 
dilakukan. Peserta didik dapat benar-benar merasakan reaksi dan 
fungsi yang ditimbulkan oleh penggunaan teknik tersebut. 
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g) Pelatih dan peserta didik bersama-sama melakukan teknik 
resonansi. Enam peserta didik yang dapat melakukan teknik 
resonansi dikumpulkan untuk melakukan teknik resonansi 
bersama-sama. Sedangkan peserta didik lainnya melihat 
bagaimana suara yang dihasilkan saat teknik resonansi dilakukan. 
Setelah peserta didik dapat membedakan suara yang dihasilkan dari 
teknik resonansi, semua peserta didik melakukan hal tersebut 
dengan blocking yang disusun oleh peneliti. Peserta didik yang 
belum mampu melakukan teknik resonansi mendapatkan posisi 
berbaris disela-sela peserta didik yang sudah berhasil melakukan 
teknik tersebut. Hal ini dilakukan agar peserta didik  yang belum 
dapat melakukan teknik resonansi dapat menyesuaikan diri dengan 
ke enam peserta didik tersebut. 
h) Lalu peserta didik mencoba beberapa melodi yang telah disiapkan 
oleh pelatih dengan menggunakan teknik resonansi. 
i) Setelah selesai pelatih mengapresiasi perkembangan peserta didik. 
Pelatih memberikan pengertian kepada peserta didik tentang 
pentingnya latihan yang intensif untuk membiasakan dan 
mengembangkan kemampuan bernyanyi khususnya dalam 
menerapkan kedua teknik tersebut. Pelatih memberikan tugas 
untuk melatih kedua teknik tersebut di rumah dan mengikuti 
langkah-langkah latihan pada kertas yang telah dibagikan. Setelah 
paham, pelatih menutup dengan doa dan salam. 
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3) Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga pada siklus I dilaksanakan pada 11 Maret 2016, 
Pukul 13.00 – 14.00 WIB. Berikut pemaparan kegiatan pada 
pertemuan ketiga. 
a) Peneliti, kolaborator dan anggota paduan suara bersama-sama 
masuk ke dalam ruangan latihan untuk memulai latihan. Setelah 
semua peserta latihan siap, pelatih mengucapkan salam dan berdoa. 
b) Kemudian pelatih mengajak peserta didik menyanyikan lagu yang 
sudah diajarkan pada pertemuan sebelumnya yaitu “Suka Cita di 
Hatiku”. Lagu tersebut dinyanyikan bersama-sama sesuai bagian 
masing-masing kelompok dan dinyanyikan secara canon. Hal ini 
dilakukan untuk melatih konsentrasi, menarik perhatian peserta 
didik terhadap instruksi yang diberikan pelatih dan menumbuhkan 
semangat sebelum latihan pada materi pokok yaitu penerapan 
phrasering pada lagu. 
c) Pelatih mengulang kembali materi pernapasan diafragma dan 
resonansi yang telah diajarkan pada dua pertemuan sebelumnya. 
d) Setelah mengulas kembali materi yang sudah diajarkan, pelatih 
mengajak peserta didik menyanyikan lagu “Satu Nusa Satu 
Bangsa” berulang kali. Pelatih mengarahkan bagaimana bernyanyi 
dengan phrasering (pemenggalan kata) yang tepat kepada peserta 
didik (lembar penerapan phrasering terlampir). Pelatih membahas 
55 
 
perkalimat lagu bagaimana cara memenggal kalimat lagu tersebut 
layaknya seperti saat berbicara. 
a   b 
 “Satu nusa satu bangsa    -  satu bahasa kita” 
 Satu phrase  Satu phrase 
 
c   d 
“Tanah air pasti jaya         - untuk selama-lamanya” 
e   f 
“ Indonesia pusaka       -  Indonesia tercinta” 
g   h 
“Nusa bangsa dan bahasa - kita bela bersama” 
 
Setelah dirasa cukup, peserta didik menyanyikan lagu tersebut 
bersama-sama. Saat menyanyikan lagu tersebut, kolaborator 
membantu mengiringi lagu dengan iringan keyboard. 
e) Pelatih tetap mengingatkan peserta didik untuk menggunakan 
teknik pernapasan diafragma dan resonansi saat menyanyikan lagu 
tersebut. 
f) Kemudian pelatih mengapresiasi usaha yang telah dilakukan dan 
perkembangan peserta didik dalam memperbaiki teknik 
pernapasan dan diafragma. Selain itu peserta didik mengutarakan 
perasaan dan pendapatnya setelah berlatih teknik pernapasan dan 
resonansi bersama-sama. 
g) Sebelum mengakhiri latihan, pelatih kembali memberi pengertian 
kepada peserta didik bahwa bernyanyi menggunakan teknik 
pernapasan dan resonansi harus dilakukan secara nyata dan sadar. 
Tentunya hal ini menggunakan anggota tubuh peserta didik secara 
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maksimal dengan melibatkan metode kecerdasan kinestetis 
masing-masing agar kompetensi bernyanyi yang dituju dapat 
tercapai. 
h) Pelatih memberi tugas untuk latihan di rumah dan memberi tahu 
kepada peserta didik bahwa pertemuan berikutnya akan diadakan 
tes. 
i) Pelatih meminta kepada seluruh peserta didik untuk 
mempertahankan hasil latihan yang sudah didapatkan dan menutup 
pertemuan dengan doa beserta salam. 
4) Pertemuan Keempat 
Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada 12 Maret 2016, 
Pukul 13.00 – 14.00 WIB. Pada pertemuan keempat ini, pelatih 
mengadakan tes atau evaluasi pretasi belajar. Tes ini diadakan untuk 
mengetahui peningkatan setelah diadakannya upaya perbaikan pada 
teknik pernapasan dan diafragma dengan metode kecerdasan 
kinestetis di SMK Negeri I Tempel. Berikut pemaparan kegiatan 
evaluasi prestasi belajar siklus I. 
a) Pelatih, kolaborator, teman sejawat dan peserta paduan suara 
masuk ke dalam ruangan. Pelatih memimpim doa dan 
mengucapkan salam lalu mengumumkan bahwa akan diadakan tes 
atau evaluasi prestasi belajar. 
b) Kemudian pelatih mengajak peserta paduan suara untuk benar-
benar fokus pada penerapan teknik pernapasan diafragma dan 
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resonansi. Hal ini dilakukan dengan melibatkan anggota tubuh 
(metode kecerdasan kinestetis) yang sudah diajarkan pada 
pertemuan sebelumnya secara maksimal. 
c) Sebelum tes dimulai, pelatih menjelaskan sekilas perintah soal 
yang akan diujikan kepada peserta paduan suara. 
d) Selajutnya tes dimulai dan satu persatu peserta paduan suara maju 
untuk mempraktikkan perintah soal. 
e) Setelah semua mendapatkan giliran, pelatih mengapresiasi usaha 
yang telah dilakukan oleh peserta paduan suara SMK Negeri 1 
Tempel. Lalu menutup pertemuan dengan berdoa dan 
mengucapkan salam. 
c. Hasil Observasi Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi selama siklus I yang terdiri dari 4 
pertemuan oleh peneliti dan kolaborator, hasil yang didapat adalah: 
1) Waktu latihan cukup banyak terbuang karena peserta paduan suara 
terlambat dalam proses latihan. 
2) Anggota paduan suara antusias ketika pelatih menyisipkan humor 
yang membuat latihan lebih ceria. 
3) Banyak anggota paduan suara yang berlarut dalam suasana tertawa 
dan masih belum serius saat melakukan pernapasan diafragma dengan 
tertawa terbahak-bahak. 
4) Dalam proses latihan, beberapa anggota paduan suara masih sibuk 
dengan urusan lain ketika pelatih mencoba untuk membantu peserta 
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yang mengalami kesulitan melakukan teknik pernapasan dan 
resonansi. 
5) Ada juga peserta paduan suara yang memanfaatkan waktu untuk 
berdiskusi dan saling membantu mengarahkan temannya yang masih 
kesulitan dalam menerapkan teknik tersebut. 
6) Peserta didik mulai serius ketika pelatih mulai menegaskan untuk 
fokus terhadap proses latihan agar kebermanfaatan latihan dapat 
dicapai oleh peserta paduan suara. 
7) Beberapa anggota paduan suara yang masih kurang semangat latihan 
karena lapar. Hal ini diakui langsung oleh beberapa peserta paduan 
suara yang belum makan siang. 
8) Beberapa peserta didik merasa malu dan belum percaya diri terhadap 
kemampuan dirinya. Hal ini terlihat saat melakukan teknik 
pernapasan, peserta didik belum menghirup udara melalui mulut 
maupun hidung secara maksimal dan belum berusaha menggerakkan 
diafragmanya. Selain itu, peserta didik belum berusaha membuka 
mulutnya dan belum fokus mengimajinasikan getaran suara ke dalam 
ruang resonansi. 
Tabel di bawah ini menunjukkan nilai rata-rata tes atau prestasi 
belajar pada siklus I adalah 51,43 dengan kategori nilai Kurang. Hal ini 
menunjukkan bahwa perlunya diadakan tindakan selanjutnya untuk 
meningkatkan prestasi belajar di SMK Negeri 1 Tempel. Adapun tabel 
hasil prestasi belajar pada siklus I sebagai berikut. 
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Prestasi Belajar Teknik Pernapasan dan Resonansi 
pada Akhir Siklus I 
 
 
Nama Rater 1 Rater 2 Rater 3 Rata-rata Keterangan 
Responden 1 51,00 50,50 52,50 51,33 Kurang 
Responden 2 73,50 76,50 73,50 74,50 Baik 
Responden 3 54,50 54,50 54,50 54,50 Kurang 
Responden 4 34,00 38,00 34,00 35,33 Sangat Kurang 
Responden 5 47,50 47,50 47,50 47,50 Kurang 
Responden 6 42,50 46,50 45,50 44,83 Kurang 
Responden 7 54,50 55,50 62,50 57,50 Kurang 
Responden 8 53,50 53,50 53,50 53,50 Kurang 
Responden 9 52,50 61,00 57,00 56,83 Kurang 
Responden 10 42,00 42,00 38,00 40,67 Sangat Kurang 
Responden 11 57,50 62,00 57,50 59,00 Kurang 
Responden 12 42,00 45,00 42,00 43,00 Kurang 
Responden 13 40,50 37,50 45,00 41,00 Kurang 
Responden 14 65,00 65,00 61,00 63,67 Baik 
Responden 15 50,00 51,50 53,00 51,50 Kurang 
Responden 16 52,00 49,00 53,50 51,50 Kurang 
Responden 17 60,00 61,50 63,00 61,50 Baik 
Responden 18 47,00 47,00 43,00 45,67 Kurang 
Responden 19 38,00 41,00 38,00 39,00 Sangat Kurang 
Responden 20 36,50 36,50 38,50 37,17 Sangat Kurang 
Responden 21 51,50 53,00 51,50 52,00 Kurang 
Responden 22 82,50 85,50 82,50 83,50 Sangat Baik 
Responden 23 45,50 45,50 44,50 45,17 Kurang 
Responden 24 44,00 47,00 44,00 45,00 Kurang 








 Rata-rata Kelas   51,43 Kurang 
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d. Refleksi Siklus I 
Proses pembelajaran pada siklus I dalam upaya perbaikan teknik 
pernapasan dan resonansi dengan metode kecerdasan kinestetis untuk 
paduan suara di SMK Negeri 1 Tempel dirasa masih belum optimal. Berikut 
hasil refleksi pada siklus I. 
1) Awalnya hampir seluruh peserta paduan suara menggunakan 
pernapasan dada. Pada proses siklus I, hampir seluruh peserta didik 
mulai menggerakkan diafragmanya yang menandakan napas telah 
diarahkan pada pernapasan diafragma. Namun hal ini belum 
dilakukan secara maksimal karena diperlukan pembiasaan dan latihan 
yang intensif terhadap teknik tersebut. 
2) Beberapa peserta didik mampu mengarahkan suaranya pada fokus 
ruang resonansi dengan berbagai metode kecerdasan kinestetis yang 
telah dilakukan. Akan tetapi masih ada peserta didik belum berusaha 
membuka mulutnya dan belum fokus mengimajinasikan getaran suara 
ke dalam ruang resonansi. Sehingga terjadi percampuran suara jernih 
dan gaduh yang berasal dari seluruh peserta didik ketika bersama-
sama melatih teknik resonansi dengan berbagai humming. 
3) Peserta paduan suara datang terlambat saat latihan sehingga menyita 
beberapa menit latihan. 
4) Peserta paduan suara masih belum serius dan fokus dikarenakan 
beberapa hal seperti lapar, lelah, dan lain sebagainya. 
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5) Beberapa peserta paduan suara masih asik dengan urusan lain selain 
urusan pembelajaran yang sedang dilakukan. 
6) Saat mencoba metode kecerdasan kinestetis, peserta paduan suara 
berlarut larut dalam suasana tertawa terbahak-bahak yang menjadi 
salah satu cara untuk merangsang gerakan diafragma secara 
maksimal. Begitu juga halnya dengan penerapan teknik resonansi, 
beberapa peserta paduan suara masih bercanda karena merasa lucu 
terhadap metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran. 
7) Peneliti perlu melakukan pendekatan yang lebih intensif seperti 
memotivasi peserta paduan suara dan memberikan himbauan tegas 
kepada peserta paduan suara untuk lebih fokus dan serius saat latihan. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka perlu dilakukan siklus 
II dengan persiapan dan perencanaan yang lebih matang agar tujuan 
penelitian tercapai. 
3. Pelaksanaan Siklus II 
Pelaksanaan siklus II merupakan tindakan lanjutan pembelajaran paduan 
suara di SMK Negeri 1 Tempel dalam upaya perbaikan teknik pernapasan 
diafragma dan resonansi dengan metode kecerdasan kinestetis. Dalam siklus 
ini peneliti dan kolaborator berusaha bersama-sama dalam meningkatkan 
proses pembelajaran. Tindakan lanjutan ini melihat hasil siklus I yang telah 
dilakukan sebagai acuan pengoptimalan perbaikan teknik pernapasan 
diafragma dan resonansi dengan metode kecerdasan kinestetis. Berikut 
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merupakan hasil pelaksanaan siklus II yang meliputi tahapan perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
a. Perencanaan Siklus II 
Pada tahap ini, peneliti kembali merencanakan dan mempersiapkan 
segala sesuatu sebelum pelaksanaan tindakan dilakukan dalam upaya 
perbaikan teknik pernapasan dan resonansi. Berikut pemaparan 
perencanaan siklus II. 
1) Menentukan jadwal latihan bersama kolaborator dan peserta paduan 
suara. Hal ini dilakukan karena padatnya kegiatan non akademik yang 
ada di sekolah dan diikuti oleh anggota paduan suara. Sehingga 
dibutuhkan jadwal yang tepat agar kegiatan yang melibatkan peneliti, 
kolaborator dan peserta paduan suara dapat dilaksanakan secara 
maksimal. 
2) Mendiskusikan pendukung kebutuhan latihan seperti bekal makan 
siang maupun air mineral sesuai dengan kesepakatan agar tidak ada 
alasan lagi  mengenai semangat dan keseriusan dalam pembelajaran. 
3) Mengidentifikasi masalah yang terjadi pada siklus I melalui hasil 
observasi, hasil tes dan refleksi siklus I. Sehingga peneliti 
mempersiapkan alur pembelajaran yang berkonsep serius tapi 
menyenangkan, penuh motivasi dan fokus untuk sepakat terhadap 
tujuan. 
4) Mendiskusikan bagaimana latihan setiap pertemuan akan dilakukan. 
Peneliti dan kolaborator sepakat bahwa kolaborator akan 
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mengarahkan peserta paduan suara dengan metode kecerdasan 
kinestetis yang telah dipelajari pada siklus sebelumnya. Hal ini 
dilakukan agar kolaborator dapat menerapkan ilmu yang didapat saat 
siklus I yang telah berlangsung. Sedangkan peneliti mendampingi dan 
membantu melengkapi perlakuan yang diterapkan oleh kolaborator 
mengenai metode kecerdasan kinestetis dalam bernyanyi. 
5) Menyusun rencana pembelajaran yang akan diajarkan pada peserta 
paduan suara. Pembelajaran ini akan dilakukan dalam 3 kali 
pertemuan. Pertemuan pertama kolaborator akan melatihkan kembali 
teknik pernapasan diafragma dan resonansi dengan kecerdasan 
kinestetis. Metode tersebut akan dilatihkan berulang kali hingga 
peserta paduan suara benar-benar paham. Pertemuan kedua 
kolaborator akan mengulas kembali lagu “Satu Nusa Satu bangsa” dan 
melatihkan phrasering yang tepat kepada peserta paduan suara. 
Pertemuan ketiga akan diadakan tes atau evaluasi prestasi belajar atas 
usaha peserta paduan suara SMK Negeri 1 Tempel dalam penggunaan 
teknik pernapasan diafragma dan resonansi. 
6) Menyiapkan lembar evaluasi pretasi belajar yang akan diujikan pada 
pertemuan ketiga.  
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini merupakan pelaksanaan dari 
rencana yang telah disusun pada tahap sebelumnya. Pelaksanaan pada siklus II 
dilakukan 3 kali pertemuan. Kegiatan pada siklus ini berlangsung selama 60 
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menit. Pada akhir setiap pertemuan, peneliti dan kolaborator mendiskusikan 
mengenai observasi yang telah dilakukan bersama-sama setiap pertemuan 
berlangsung. 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2015, 
pukul 13.00 – 14.00 WIB. Berikut ini uraian pada kegiatan pertemuan 
pertama. 
a) Peneliti, kolaborator dan peserta paduan suara memasuki ruangan 
latihan. Setelah semua peserta siap, peneliti mengucapkan salam dan 
berdoa. Lalu peneliti mengumumkan bahwa latihan dua pertemuan akan 
diarahkan oleh kolaborator dan peneliti akan melengkapi arahan yang 
diberikan oleh kolaborator. Kemudian menjelaskan tujuan dan harapan 
yang akan dicapai. Peneliti memeriksa penugasan yang diminta pada 
siklus sebelumnya yaitu mengenai latihan mandiri di rumah dan bekal 
makan siang. Peneliti juga menjanjikan untuk memberikan hadiah 
kepada peserta paduan suara yang bersungguh-sungguh dalam berlatih. 
b) Selanjutnya pembelajaran diambil alih oleh kolaborator dan langsung 
masuk pada materi pokok. Materi pokok yang dilatih adalah melakukan 
teknik pernapasan diafragma dan resonansi secara bersamaan. Pertama 
pelatih mengarahkan dan melihat penggunaan napas diafragma. Seluruh 
peserta didik diminta untuk melingkarkan area telapak tangan dan jari 
pada bagian pinggang dan perut. Lalu tertawa terbahak-bahak untuk 
merasakan hentakan diafragama. Kemudian bernapas tanpa tertawa 
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hingga perut benar-benar mengembang memisahkan kedua jari tengah 
yang saling bertemu. Hal ini dilakukan berulang kali dan kolaborator 
bersama peneliti mengingatkan peserta paduan suara untuk 
memaksimalkan proses menghirup udara sebanyak-banyaknya. 
c) Setelah dirasa cukup, kolaborator langsung mengarahkan untuk 
melakukan teknik resonansi tanpa melupakan pernapasan diafragma 
yang harus selalu dilakukan saat bernyanyi. Peserta didik diminta untuk 
memegang titik di antara kedua mata dan hidung lalu membunyikan nada 
a’ dengan huruf ‘n’ yang panjang. Peserta didik diminta untuk benar-
benar memproyeksikan suara ke arah depan wajah dan merasakan 
getaran yang terjadi pada area tersebut. Dilanjutkan membuka mulut 
dengan nada yang sama dan kata-kata na, ne, ni, no dan nu. 
d) Selanjutnya, kolaborator mengeksplor teknik resonansi dengan 
melibatkan kata ‘m’ dan ‘ng’. Setelah diulang dan dirasa cukup 
kolaborator menerapkan teknik pernapasan diafragma dan resonansi 
dengan menyanyikan beberapa melodi kepada peserta paduan suara. 
Terlihat para peserta paduan suara saling mengajarkan satu sama lain. 
Berikut salah satu contoh melodi. (Contoh melodi lengkap terlampir) 
3
4
 | 1  3  5  |  1 > 5  3 |  1  3  5  |  1>  5  3  | 1   . .  || 
   ma ma ma  ma ma ma ma ma ma  ma ma ma ma            
 
e) Kemudian peneliti dan kolabolator mengapresiasi usaha dan 
perkembangan peserta paduan suara. Selain itu peneliti dan kolaborator 
mengevaluasi secara kesuluruhan jalannya latihan. Peneliti juga 
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membagikan konsumsi. Sambil menikmati konsumsi, peserta paduan 
suara mengutarakan pendapat dan perasaannya selama latihan dalam 
menerapkan teknik pernapasan dan resonansi. 
f) Selanjutnya peneliti dan kolaborator memotivasi peserta paduan suara 
untuk lebih baik lagi dalam berkegiatan paduan suara.  Lalu peneliti 
memimpin doa dan menutup pertemuan dengan salam. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada tanggal 19 Maret 2016, pukul 
12.30 – 13.30 WIB. Pertemuan kedua ini bertujuan untuk melatih 
phrasering pada lagu “Satu Nusa Satu Bangsa” dan disertai dengan 
penggunaan kedua teknik yang sudah diajarkan. Seperti pertemuan 
sebelumnya, kolaborator akan mengarahkan peserta paduan suara dan 
peneliti melangkapi arahan dalam proses latihan. Berikut uraian kegiatan 
pada pertemuan kedua siklus II. 
a) Peneliti, kolaborator dan peserta paduan suara memasuki ruangan 
latihan. Setelah semua peserta siap, peneliti mengucapkan salam dan 
berdoa. Kemudian peneliti memberitahukan materi dan tujuan latihan 
pada pertemuan ini yaitu phrasering lagu “Satu Nusa Satu Bangsa”. 
b) Sebelum berlatih phrasering kolaborator mengajak vokalisi dengan 
menggunakan metode kecerdasan kinestetis dalam membiasakan teknik 
pernapasan diafragma dan resonansi. Setelah dirasa cukup, kemudian 
kolaborator mengajarkan phrasering dalam menyanyikan lagu “Satu 
Nusa Satu Bangsa”. 
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c) Peserta paduan suara menyanyikan  lagu “Satu Nusa Satu Bangsa” sesuai 
pembagian suara masing-masing yaitu sopran dan alto. Setelah itu 
kolaborator menjelaskan bagaimana melakukan phrasering pada lagu 
tersebut dengan menggunakan kedua teknik. Kolaborator meminta 
peserta paduan suara melakukan phrasering sesuai dengan materi yang 
sudah disiapkan. 
d) Peserta paduan suara kembali bersama-sama menyanyikan lagu tersebut 
sesuai dengan arahan kolaborator dan peneliti. 
e) Setelah dirasa cukup, peneliti dan kolaborator mengapresiasi usaha 
peserta paduan suara, lalu mengevaluasi jalannya latihan. 
f) Sambil menikmati konsumsi bersama-sama, peneliti dan kolaborator 
meminta peserta paduan suara untuk mempertahankan hasil latihan dan 
bahkan meningkatkan kemampuannya masing-masing dengan latihan 
mandiri. Peneliti kembali memotivasi peserta paduan suara untuk 
bersungguh-sungguh ketika mendapatkan kesempatan belajar khususnya 
bernyanyi dalam paduan suara. 
g) Selanjutnya peneliti mengumumkan akan ada tes atau evaluasi prestasi 
belajar pada minggu berikutnya sehingga peserta paduan suara diminta 
untuk benar-benar mempersiapkan diri. 






3) Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga pada siklus II dilaksanakan pada 26 Maret 2016, pukul 
12.30 – 13.30 WIB. Pada pertemuan ini dilaksanakan tes atau evaluasi 
prestasi belajar. Tes ini diadakan untuk mengetahui peningkatan produksi 
paduan suara di SMK Negeri 1 Tempel setelah diadakannya upaya 
perbaikan pada teknik pernapasan dan resonansi dengan menggunakan 
metode kecerdasan kinestetis. Berikut pemaparan kegiatannya. 
a) Peneliti, kolaborator dan rater 3 beserta paduan suara memasuki ruangan 
latihan. 
b) Peneliti mengumumkan kepada peserta paduan suara bahwa akan 
diadakan tes. 
c) Selanjutnya peneliti mengajak peserta paduan suara untuk mengingat 
kembali bagaimana menerapkan metode kecerdasan kinestetis dalam 
melakukan teknik pernapasan diafragma dan resonansi saat bernyanyi. 
Peserta paduan suara yang belum mendapatkan giliran dipersilahkan 
untuk meninggalkan ruangan tes dan mempersiapkan diri di ruangan lain. 
d) Setelah melakukan tes, peneliti mengapresiasi usaha dan perkembangan 
peserta paduan suara. Kemudian mengucapkan selamat dan terimakasih 
atas kerjasama yang telah dilalui bersama. 
e) Peneliti memimpin doa dan mengucapkan salam kemudian semua 





a. Hasil Observasi Siklus II 
Berdasarkan observasi yang dilakukan selama 3 kali pertemuan dalam 
siklus II, hasil yang didapat yaitu : 
1) Anggota paduan suara sudah tepat waktu sesuai jam latihan yang telah 
disepakati. 
2) Peserta paduan suara terlihat lebih semangat dibandingkan siklus 
sebelumnya. 
3) Seperti biasa, peserta paduan suara saling mengajarkan satu sama lain 
ketika ada peserta paduan suara yang mengalami kesulitan. 
4) Berkurangnya rasa malu anggota paduan suara saat bernyanyi dalam 
pelaksanaan latihan. Peserta paduan suara mulai berani mengeksplor 
dirinya masing-masing dalam melaksanakan kedua teknik yang sudah 
diajarkan. Peserta didik bersungguh-sungguh dalam menghirup udara 
dari mulut maupun hidungnya dan mampu menggerakkan diafragmanya. 
Begitu juga dalam menerapkan teknik resonansi. Peserta didik mulai 
membuka mulut dan bersungguh-sungguh mengarahkan suara pada 
ruang fokus resonansinya masing-masing. Suara terdengar lebih jernih. 
5) Peserta paduan suara mulai serius, memahami proses latihan, dan fokus 
terhadap materi yang diajarkan. 
6) Masih ada peserta paduan suara yang keluar masuk ruangan saat latihan. 




Tabel 3. Hasil Evaluasi Prestasi Belajar Teknik Pernapasan dan Resonansi 
pada Akhir Siklus II 
Nama Rater 1 Rater 2 Rater 3 Rata-rata Keterangan 
Responden 1 77,50 77,50 77,50 77,50 Baik 
Responden 2 93,50 92,50 90,50 92,17 Sangat Baik 
Responden 3 79,00 80,50 79,00 79,50 Baik 
Responden 4 62,50 65,00 56,50 61,33 Baik 
Responden 5 69,00 66,00 63,00 66,00 Baik 
Responden 6 62,50 63,00 58,50 61,33 Baik 
Responden 7 68,00 68,00 69,50 68,50 Baik 
Responden 8 63,50 63,00 59,00 61,83 Baik 
Responden 9 61,00 63,00 60,00 61,33 Baik 
Responden 10 61,50 61,50 60,50 61,17 Baik 
Responden 11 76,00 76,00 77,50 76,50 Baik 
Responden 12 70,50 67,50 70,50 69,50 Baik 
Responden 13 63,00 63,00 67,00 64,33 Baik 
Responden 14 94,50 94,50 86,50 91,83 Sangat Baik 
Responden 15 87,50 87,50 84,50 86,50 Sangat Baik 
Responden 16 82,00 79,00 79,00 80,00 Baik 
Responden 17 84,50 84,50 89,50 86,17 Sangat Baik 
Responden 18 63,50 66,50 63,50 64,50 Baik 
Responden 19 62,00 65,00 58,50 61,83 Baik 
Responden 20 63,50 64,00 61,50 63,00 Baik 
Responden 21 85,50 88,50 82,50 85,50 Sangat Baik 
Responden 22 91,50 95,50 94,50 93,83 Sangat Baik 
Responden 23 74,50 73,00 74,50 74,00 Baik 
Responden 24 81,50 85,50 78,50 81,83 Sangat Baik 
Responden 25 66,00 64,50 69,00 66,50 Baik 
 
Jumlah 
    
1836,48 
  Min 61,17 
Max 93,83 
  Rata-rata Kelas   73,46 Baik 
 
Tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata tes atau evaluasi prestasi 
belajar pada siklus II adalah 73,46. Jika dilihat pada tabel, masing-masing 
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responden telah memenuhi standar keberhasilan dengan presentase 100%. 
Dengan demikian, peningkatan hasil prestasi belajar dalam paduan suara di 
SMK Negeri 1 Tempel pada siklus II dapat dikatakan berhasil. 
d. Refleksi Siklus II 
Setelah selesai tindakan sampai akhir siklus, peneliti dan kolaborator 
mendiskusikan hasil pembelajaran pada siklus II. Berdasarkan hasil tes pada 
siklus II, pembelajaran yang telah dilakukan sesuai dengan perencanaan yang 
sudah dibuat. Anggota paduan suara memahami bagaimana proses yang harus 
dilalui saat penelitian dan telah mengalami peningkatan prestasi belajar dalam 
paduan suara. Hal ini terlihat setelah diadakan upaya perbaikan pada teknik 
pernapasan dan resonansi dengan menggunakan metode kecerdasan kinestetis. 
Peserta didik mampu memaksimalkan diri untuk menghirup napas melalui 
mulut maupun hidung dan mampu memanfaatkan pergerakkan diafragmanya 
saat bernyanyi. Selain itu, peserta didik telah mampu merasakan getaran suara 
pada ruang resonansi dan mengarahkan suara pada fokus resonansi yang harus 
dituju. 
Dari hasil siklus II, didapat semua responden telah mencapai kriteria 
kerberhasilan tindakan. Setelah berdiskusi dan koordinasi dengan kolaborator, 
maka proses tindakan pada penelitian ini disepakati untuk berhenti pada siklus 
II. Berikut tabel dan grafik keseluruhan nilai rata-rata kelas dari kondisi awal 





Tabel 4. Hasil Prestasi Belajar Keterampilan Bernyanyi Paduan Suara 




PRA SIKLUS SIKLUS I SIKLUS II 
Responden 1 28,00 51,33 77,50 
Responden 2 49,00 74,50 92,17 
Responden 3 28,00 54,50 79,50 
Responden 4 13,50 35,33 61,33 
Responden 5 26,00 47,50 66,00 
Responden 6 17,83 44,83 61,33 
Responden 7 19,50 57,50 68,50 
Responden 8 27,33 53,50 61,83 
Responden 9 30,67 56,83 61,33 
Responden 10 17,50 40,67 61,17 
Responden 11 34,00 59,00 76,50 
Responden 12 29,50 43,00 69,50 
Responden 13 21,00 41,00 64,33 
Responden 14 33,00 63,67 91,83 
Responden 15 26,00 51,50 86,50 
Responden 16 37,50 51,50 80,00 
Responden 17 30,00 61,50 86,17 
Responden 18 17,83 45,67 64,50 
Responden 19 21,33 39,00 61,83 
Responden 20 13,50 37,17 63,00 
Responden 21 29,00 52,00 85,50 
Responden 22 50,00 83,50 93,83 
Responden 23 18,50 45,17 74,00 
Responden 24 23,33 45,00 81,83 
Responden 25 18,50 49,50 66,50 
Rata-rata Kelas 26,41 51,43 73,46 
Kategori 
 




Gambar 5. Grafik Hasil Prestasi Belajar Keterampilan Bernyanyi 
Paduan Suara pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
 
Dilihat dari tabel dan grafik di atas, nilai rata-rata hasil prestasi belajar 
mengalami peningkatan mulai dari pra siklus, siklus I, hingga siklus II. Dengan 
menggunakan rumus Peningkatan = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑤𝑎𝑙
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑤𝑎𝑙
 x 100%, didapatkan 
peningkatan hasil pretasi belajar dari pra siklus ke siklus I sebesar 94,73%. Hal 
ini menunjukan bahwa kemampuan menerapkan teknik pernapasan dan 
resonansi dalam bernyanyi untuk paduan suara mengalami peningkatan yang 
signifikan. Meskipun demikian, hasil prestasi belajar rata-rata kelas peserta 
paduan suara pada kondisi awal masuk ke dalam kategori Sangat Kurang 
(26,41). Hasil tersebut menunjukan bahwa meskipun sudah meraih kejuaraan, 
hampir seluruh peserta paduan suara belum memiliki kemampuan melakukan 
kedua teknik tersebut. Padahal, kedua teknik tersebut sangat mendukung dalam 
pencapaian kompetensi paduan suara yang baik. Setelah diadakannya tindakan 
pada siklus I, peningkatan yang terjadi cukup signifikan meskipun ketegori 
pencapaian nilai belum sesuai dengan tujuan yaitu Kurang (51,43). Sehingga 
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peneliti melakukan siklus II untuk mencapai tujuan penelitian. Setelah 
diadakan siklus II, peningkatan hasil prestasi belajar nilai rata-rata kelas dari 
siklus I ke siklus II sebesar 42,83% dan nilai akhir pada siklus II masuk ke 
dalam kategori baik (73,46). Peningkatan nilai tersebut menunjukkan upaya 
perbaikan teknik pernapasan dan resonansi sudah dilakukan dengan baik oleh 
peserta didik. Hal ini berarti tujuan penelitian sudah tercapai. 
 
B. Pembahasan 
Pembelajaran keterampilan bernyanyi khususnya upaya perbaikan teknik 
pernapasan dan diafragma melalui kecerdasan kinestetis dapat meningkatkan hasil 
prestasi belajar paduan suara di SMK Negeri 1 Tempel. Hasil peningkatan prestasi 
belajar ini berbanding lurus menunjukkan keberhasilan upaya perbaikan teknik 
pernapasan dan resonansi. Hal ini dapat dilihat pada proses latihan, dan observasi 
sejak pra siklus, siklus I, dan Siklus II.  
Banyak hal penting yang perlu diperhatikan dari observasi yang telah 
dilakukan. Pada awal pembelajaran saat tindakan siklus I, semua peserta didik 
terlihat antusias dan semangat meskipun beberapa waktu terbuang karena peserta 
didik terlambat. Namun saat di tengah pembelajaran, beberapa peserta didik masih 
belum serius bahkan berlarut-larut dalam suasana lucu saat proses melakukan 
latihan teknik pernapasan diafragma dengan tertawa terbahak-bahak. Selain itu ada 
beberapa peserta didik yang masih sibuk dengan urusannya sendiri seperti keluar 
masuk ruangan latihan dan mengobrolkan sesuatu hal selain materi pembelajaran. 
Terdapat beberapa peserta yang berkomentar saat peneliti belum selesai 
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menjelaskan teknik yang akan dilakukan. Beberapa peserta paduan suara juga 
cenderung kurang bersemangat karena belum makan siang atau lapar. Sehingga 
peneliti bersama-sama kolaborator melakukan pendekatan dengan peserta didik 
untuk mencapai kesepakatan dan tujuan bersama. Hal-hal yang dilakukan seperti 
menegaskan kepada peserta didik untuk lebih serius saat pembelajaran dan 
memperhatikan dengan seksama semua instruksi yang diberikan oleh peneliti 
maupun kolaborator. Peneliti dan kolaborator memotivasi dan memberikan 
pengertian kepada peserta didik bahwa kegiatan paduan suara dapat membawa 
peserta didik menggapai prestasi dan mendapatkan pengalaman yang lebih baik. 
Meskipun bukan merupakan topik utama pembahasan dalam penelitian, namun hal-
hal tersebut tentunya perlu diperhatikan dalam pembelajaran vokal karena sangat 
membantu jalannya keberlangsungan proses dan tujuan pembelajaran.  
Selanjutnya metode kecerdasan kinestetis merupakan cara-cara yang 
dilakukan dengan melibatkan anggota tubuh, daya imajinasi, dan keseimbangan 
pendengaran peserta didik saat bernyanyi. Sehingga semua peserta didik diarahkan 
untuk fokus dan sadar bahwa kegiatan bernyanyi benar-benar membutuhkan 
kercerdasan kinestetis. Metode yang dilakukan untuk teknik pernapasan seperti 
tertawa terbahak-bahak, melingkarkan area perut dengan telapak tangan beserta jari 
ketika bernapas, dan menghitung detik lamanya napas. Dalam hal ini kecerdasan 
kinestetis yang diharapkan adalah peserta didik mampu menggunakan, 




 Lalu metode yang dilakukan untuk teknik resonansi yaitu humming yang 
melibatkan getaran huruf ‘n’, ‘m’, dan ‘ng’. Fenomena yang terjadi saat melakukan 
teknik resonansi adalah bergetarnya snare drume ketika melakukan resonansi 
dengan kata nu yang panjang saat ruangan tertutup yang berukuran 4x12 m. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketika ruang resonansi dimanfaatkan secara maksimal saat 
bernyanyi, maka akan menggetarkan beberapa alat yang memiliki ruang rambat. 
Namun ketika peneliti maupun peserta didik tidak memaksimalkan ruang resonansi 
pada tubuh dan suara terdengar gaduh maka getaran yang diharapkan seperti yang 
terjadi sebelumnya tidak dapat terwujud (snare drume tidak bergetar). Fenomena 
tersebut tentunya membutuhkan kecerdasan kinestetis untuk memaksimalkan 
getaran ruang resonansi, baik aksi maupun reaksi yang ditimbulkan dan dirasakan 
saat teknik resonansi digunakan.  
Hal lain yang perlu diperhatikan ketika melakukan kedua teknik tersebut yaitu 
terdapat bagian yang tidak terpisahkan antara pikiran dan tubuh. Pikiran dan tubuh 
bekerja sama dalam melakukan metode yang diterapkan saat upaya perbaikan 
teknik pernapasan maupun resonansi. Sehingga peneliti maupun kolaborator 
memberi pengertian kepada peserta didik bahwa kedua komponen antara perintah 
pikiran dan tubuh harus bekerja dalam waktu bersamaan. Saat otak memberikan 
perintah kepada tubuh, maka tubuh harus siap dan segera melakukan perintah otak. 
Salah satu contoh yaitu seperti saat melakukan teknik resonansi. Ketika 
memproyeksikan suara dengan kata ‘nu’ maka bibir harus segera membentuk 
corong dan otak dengan sadar memerintahkan suara yang dibantu diafragma keluar 
fokus dan diproyeksikan pada arah rambat suara menuju ke depan wajah. 
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Setelah menjalani semua tahapan proses pembelajaran dengan  metode ini, 
peserta didik mulai meyakini dan memahami akan pentingnya usaha dalam 
melibatkan kecerdasan kinestetis. Peserta didik kini mampu dengan sadar akan 
keharusan menggunakan metode kecerdasan kinestetis saat bernyanyi. Awalnya 
peserta didik merasa lucu dan tabu terhadap metode tersebut, kini mampu 
mengontrol diri dalam melakukan teknik pernapasan diafragma dan resonansi 
dengan metode kecerdasan kinestetis. Terdapat peserta didik yang semula 
menggunakan pernapasan dada dan suara yang dihasilkan terdengar gaduh, menjadi 
lebih dapat mengontrol dan memaksimalkan usahanya untuk mengahasilkan suara 
yang lebih baik. Pada siklus I, perlahan-lahan peserta didik mampu menggunakan 
pernapasan diafragmanya meskipun belum maksimal. Kemudian saat hampir 
menuju puncak penelitian pada siklus II, peserta didik sudah mampu 
memaksimalkan perkembangan diafragmanya karena banyaknya udara yang 
dihirup melalui pernapasan diafragma. Begitu juga penerapan teknik resonansi. 
Semula peserta didik enggan membuka mulut dan belum dapat merasakan getaran 
pada ruang resonansi, lalu dapat melakukan teknik tersebut dengan baik. Sehingga 
suara yang dihasilkan lebih jelas, bertenaga, dan jernih karena peserta didik mulai 
dapat melakukan teknik pernapasan diafragma dan resonansi dengan metode 
kecerdasan kinestetis. Metode tersebut membantu peserta didik untuk melatih dan 
membiasakan diri dalam menggunakan kecerdasan kinestetis saat bernyanyi. 
Berdasarkan uraian pembahasan tersebut, peserta didik mampu 
meningkatkan hasil prestasi belajarnya dalam keterampilan bernyanyi melalui 
teknik pernapasan diafragma dan resonansi dengan metode kecerdasan kinestetis. 
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Peningkatan hasil prestasi belajar tersebut menunjukkan keberhasilan upaya 
perbaikan teknik pernapasan dan resonansi dengan metode kecerdasan kinestetis 
pada paduan suara di SMK Negeri 1 Tempel. Hal ini dilihat dari sebelum dan 
sesudah diadakannya tindakan. Peningkatan ini dilihat dari hasil tes saat pra siklus 
yang masuk kategori Sangat Kurang dan sudah diberikan tindakan selama dua 
siklus dengan hasil masuk kategori Baik. Begitu juga proses yang terlihat saat 
observasi dan refleksi tiap siklusnya. Oleh karena itu, penggunaan metode 
kecerdasan kinestetis dapat menjadi salah satu metode dalam upaya memperbaiki 
teknik pernapasan dan resonansi pada paduan suara di SMK Negeri 1 Tempel. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diungkapkan, salah satunya 
yaitu peserta didik butuh waktu penyesuaian dengan peneliti yang bertindak sebagai 
pelatih. Sehingga peneliti perlu dibantu oleh kolaborator yaitu guru musik di SMK 
Negeri 1 Tempel dan juga teman sejawat dalam melaksanakan penelitian di SMK 
Negeri 1 Tempel. Dengan demikian peneliti dapat memberikan arahan dan tindakan 
sesuai dengan harapan maupun tujuan kepada peserta didik serta mampu 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa metode kecerdasan kinestetis dalam upaya perbaikan teknik pernapasan dan 
resonansi dapat meningkatkan produksi suara pada paduan suara di SMK Negeri 1 
Tempel. Produksi suara terdengar lebih fokus, bertenaga, jernih, dan meyakinkan 
yang merupakan hasil upaya perbaikan teknik pernapasan dan resonansi dengan 
diberikan metode kecerdasan kinestetis. Peserta didik mampu mengaktifkan daya 
anggota tubuhnya untuk mencapai hasil terbaik ketika proses bernyanyi. Metode 
yang dilakukan untuk teknik pernapasan seperti tertawa terbahak-bahak, 
melingkarkan area perut dengan telapak tangan beserta jari ketika bernapas, dan 
menghitung detik lamanya napas. Hal ini bertujuan untuk melihat perkembangan 
diafragma secara optimal ketika melakukan pernapasan diafragma. Selain itu, 
metode kecerdasan kinestetis yang dilakukan untuk teknik resonansi yaitu humming 
yang melibatkan getaran huruf ‘n’, ‘m’, dan ‘ng’. Hal ini bertujuan untuk merasakan 
getaran-getaran ruang resonansi dan kemudian peserta didik dapat fokus 
memproyeksikan suaranya pada arah rambat suara yang terjadi pada getaran 
resonansi saat humming. Setelah melakukan upaya dengan berbagai metode 
tersebut, peserta didik mampu melakukan teknik pernapasan dan resonansi sesuai 
yang diaharapkan. Peserta didik mampu menggunakan, membiasakan dan 
memaksimalkan pernapasan diafragma dan ruang resonansinya secara sadar saat 
bernyanyi yang menjadi bagian implikasi dari metode kecerdasan kinestetis. 
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Selanjutnya peningkatan hasil prestasi belajar dalam paduan suara di SMK 
Negeri 1 Tempel ditunjukkan pada hasil tes dari tiap siklus. Pada kondisi awal (pra 
siklus), nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik adalah 26,41. Nilai rata-rata pada 
siklus I yang diperoleh peserta didik adalah 51,43 sedangkan pada siklus II yaitu 
73,46. Peningkatan yang terjadi dari pra siklus ke siklus I yaitu 94,73% sedangkan 
dari siklus I ke siklus II yaitu 42,83%. Hasil nilai rata-rata pada akhir siklus II 
sebesar 73,46 menunjukan bahwa hasil prestasi belajar masuk ke dalam kategori 
Baik (61-80). Hasil peningkatan prestasi belajar ini menujukkan keberhasilan upaya 
perbaikan teknik pernapasan dan resonansi dengan metode kecerdasan kinestetis 
pada paduan saura di SMK Negeri 1 Tempel. Sehingga, upaya perbaikan teknik 
pernapasan dan resonansi dengan kecerdasan kinestetis pada paduan suara di SMK 
Negeri 1 Tempel dapat tercapai sesuai dengan tujuan penelitian. 
 
B. Rencana Tindak Lanjut 
Rencana tindak lanjut dalam penelitian ini yaitu pelatih paduan suara (guru 
musik) akan  menerapkan metode kecerdasan kinestetis dalam latihan paduan suara 
di SMK Negeri 1 Tempel. Hal ini perlu dilakukan karena telah terbukti bahwa 
metode kecerdasan kinestetis dalam upaya perbaikan teknik pernapasan dan 
resonansi dapat meningkatkan produksi suara maupun prestasi belajar dalam 
paduan suara. Selain itu, metode ini dapat diterapkan pada paduan suara lainnya 
apabila dibutuhkan. Dengan demikian, metode kecerdasan kinestetis dalam paduan 
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PEDOMAN PENILAIAN EVALUASI PRESTASI BELAJAR 
KETERAMPILAN BERNYANYI  
DENGAN TEKNIK PERNAFASAN DAN RESONANSI 
 
 
Aspek yang dinilai Skor 
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 
1 Pernafasan Diafragma 20 5 10 12     
2 Resonansi     8 6 15  
3 Phrasering        24 
Jumlah 100 











KATEGORI RENTANG NILAI 
 
NO Rentang Nilai Kategori 
1 81 – 100 Sangat Baik 
2 61 – 100 Baik 
3 41 – 60 Kurang 
4 ≤ 40 Sangat Kurang 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP 001 ) 
 
 
Satuan Pendidikan  : SMK Negeri 1 Tempel 
Kelas    : X dan XI 
Mata Pelajaran           : Paduan Suara Sekolah 
Materi Pokok   : Metode Kecerdasan Kinestetis 




A. Kompetensi Inti 
1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa keingintahuannya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 1.1. Metode Kecerdasan Kinestetis 1.1.1 Penggunaan Teknik Pernafasan 
1.1.2 Penggunaan Teknik Resonansi 
1.1.3 Penerapan Kedua Teknik dan Phrasering  
         Pada Lagu 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti semua rangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
1. memahami adanya keterkaitan antara kecerdasan kinestetis saat bernyanyi 
2. memperbaiki cara bernafas dan mengoptimalkan pernafasan diafragma saat beryanyi 
3. memperbaiki placement dan fokus suara pada ruang resonansi 
4. menerapkan phrasering (implementasi teknik pernafasan dan resonansi) pada saat 
menyanyikan sebuah lagu 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Teknik pernafasan diafragma dan resonansi 
2. Lagu “Satu Nusa Satu Bangsa” 
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode Ceramah, Demonstrasi, dan Drill  
 
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
 Media: 
- Laptop, speaker 
 Alat / bahan: 
- Teks dan partitur lagu 
- Alat musik keyboard 
 Sumber Belajar: 
- Buku teknik bernyanyi dengan benar, Buku-buku lain yang relevan, dan Sumber lain 
yang relevan 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
1. Pertemuan Pertama 
a. Pendahuluan (5 menit) 
1) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik untuk berdoa 
dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran peserta didik. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi. 
 
b. Kegiatan Inti (50  menit) 
1) Guru mengajak peserta didik untuk bernyanyi lagu permainan “Suka Cita di 
Hatiku” sebagai pemanasan dan penyemangat sebelum pembelajaran materi 
pokok. 
2) Guru menayangkan video paduan suara internasional dan peserta mendengarkan 
suara yang paduan suara tersebut. 
3) Guru meminta peserta didik untuk memberikan pendapatnya mengenai suara 
paduan suara tersebut. 
4) Guru mengapresiasi jawaban peserta didik dan menjelaskan hal-hal yang 
dibutuhkan untuk menghasilkan produksi suara seperti pada tayangan video. 
5) Guru mendemonstrasikan materi keeseluruhan yang akan dicapai yaitu teknik 
pernafasan dan resonansi. 
6) Guru melatih peserta didik untuk melakukan teknik pernafasan diafragma 
dengan metode kecerdasan kinestetis 
7) Guru menanyakan kesulitan yang dialami peserta didik dan memberikan tugas. 
 
c. Penutup (5 menit) 
1) Guru mengapresiasi usaha peserta didik, mengevaluasi jalannya pembelajaran 
dan menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 




2. Pertemuan Kedua 
a. Pendahuluan (5 menit) 
1) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik untuk berdoa 
dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran peserta didik. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi. 
 
b. Kegiatan Inti (50  menit) 
1) Guru mengajak peserta didik untuk bernyanyi lagu permainan “Suka Cita di 
Hatiku” dengan cara yang lebih variatif sebagai pemanasan dan penyemangat 
sebelum pembelajaran materi pokok. 
2) Guru mengulang secara singkat pembelajaran sebelumnya yaitu pernafasan 
diafragma. 
3) Guru menjelaskan dan mendemonstrasikan materi pokok yaitu teknik resonansi. 
4) Guru melatih teknik resonansi dengan metode kecerdasan kinestetis yang 
melibatkan getaran huruf n, m dan ng kepada peserta didik. 
5) Guru melatih peserta didik menyanyikan beberapa melodi dengan menerapkan 
teknik resonansi. 
6) Guru menanyakan kesulitan yang dialami peserta didik dan memberikan 
penugasan. 
 
c. Penutup (5 menit) 
1) Guru mengapresiasi usaha peserta didik, mengevaluasi jalannya pembelajaran 
dan menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 
2) Guru membimbing peserta didik untuk berdoa dan mengucapkan salam. 
 
3. Pertemuan Ketiga 
a. Pendahuluan (5 menit) 
1) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik untuk berdoa 
dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran peserta didik. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi. 
 
b. Kegiatan Inti (50  menit) 
1) Guru mengajak peserta didik untuk bernyanyi lagu permainan “Suka Cita di 
Hatiku” dengan canon sebagai pemanasan dan penyemangat sebelum 
pembelajaran materi pokok. 
2) Guru mengulang secara singkat pembelajaran sebelumnya yaitu pernafasan 
diafragma dan resonansi. 
3) Guru menjelaskan dan mendemonstrasikan materi pokok yaitu phrasering lagu 
“Satu Nusa Satu Bangsa” dan mengimplementasikan teknik pernafasan dan 
resonansi. 
4) Guru melatih phrasering lagu “Satu Nusa Satu Bangsa” dan 
mengimplementasikan teknik pernafasan dan resonansi kepada peserta didik. 
5) Guru menanyakan kesulitan yang dialami peserta didik dan memberikan 
penugasan. 
6) Guru menghimbau kepada peserta didik untuk meningkatkan usaha pelatihan 
kedua teknik tersebut. 
 
 
c. Penutup (5 menit) 
1) Guru mengapresiasi usaha peserta didik, mengevaluasi jalannya pembelajaran 
dan menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 
2) Guru membimbing peserta didik untuk berdoa dan mengucapkan salam. 
 
4. Pertemuan Keempat 
a. Pendahuluan (5 menit) 
1) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik untuk berdoa 
dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran peserta didik. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi. 
 
b. Kegiatan Inti (50  menit) 
1) Guru mengumumkan bahwa akan diadakan tes atau evaluasi prestasi belajar. 
2) Guru memberikan pengertian kepada peserta didik untuk fokus dan 
mengoptimalkan metode kecerdasan kinestetis yang telah dipelajari serta 
menjelaskan soal yang akan dipraktikan oleh peserta didik. 
3) Peserta didik satu persatu menjalani tes atau evaluasi prestasi belajar. 
4) Setelah semuan mendapat giliran, guru menanyakan kesulitan yang dialami 
peserta didik. 
 
c. Penutup (5 menit) 
1) Guru mengapresiasi usaha peserta didik, mengevaluasi jalannya pembelajaran 
dan menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 
2) Guru membimbing peserta didik untuk berdoa dan mengucapkan salam. 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP 002 ) 
 
 
Satuan Pendidikan  : SMK Negeri 1 Tempel 
Kelas    : X dan XI 
Mata Pelajaran           : Paduan Suara Sekolah 
Materi Pokok   : Metode Kecerdasan Kinestetis 




A. Kompetensi Inti 
1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa keingintahuannya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 1.1. Metode Kecerdasan Kinestetis 1.1.1 Penggunaan Teknik Pernafasan dan   
         Resonansi 
1.1.2 Penerapan Kedua Teknik dan phrasering  
         Pada Lagu 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti semua rangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
1. memahami adanya keterkaitan antara kecerdasan kinestetis saat bernyanyi 
2. memperbaiki cara bernafas dan mengoptimalkan pernafasan diafragma saat beryanyi 
3. memperbaiki placement dan fokus suara pada ruang resonansi 
4. menerapkan phrasering (implementasi teknik pernafasan dan resonansi) pada saat 
menyanyikan sebuah lagu 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Teknik pernafasan diafragma dan resonansi 
2. Lagu “Satu Nusa Satu Bangsa” 
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode Ceramah, Demonstrasi, dan Drill  
 
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
 Media: 
- Laptop, speaker 
 Alat / bahan: 
- Teks dan partitur lagu 
- Alat musik keyboard 
 Sumber Belajar: 
- Buku teknik bernyanyi dengan benar, Buku-buku lain yang relevan, dan Sumber lain 
yang relevan 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
1. Pertemuan Pertama 
a. Pendahuluan (5 menit) 
1) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik untuk berdoa dilanjutkan 
dengan memeriksa kehadiran peserta didik. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi. 
 
b. Kegiatan Inti (50  menit) 
1) Guru mendemonstrasikan kedua teknik yang telah diajarkan pada pertemuan yang 
lalu. 
2) Guru melatih peserta didik untuk melakukan teknik pernafasan diafragma dan 
resonansi dengan metode kecerdasan kinestetis. 
3) Guru melatih penerapan kedua teknik dengan menggunakan beberapa melodi. 
4) Guru menanyakan kesulitan yang dialami peserta didik dan memotivasi peserta 
didik untuk berusaha lebih baik lagi. 
 
c. Penutup (5 menit) 
1) Guru mengapresiasi usaha peserta didik, mengevaluasi jalannya pembelajaran 
dan menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 
2) Guru membimbing peserta didik untuk berdoa dan mengucapkan salam. 
 
 
2. Pertemuan Kedua 
a. Pendahuluan (5 menit) 
1) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik untuk berdoa 
dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran peserta didik. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi. 
 
 
b. Kegiatan Inti (50  menit) 
1) Guru mengajak peserta didik untuk vokalisi menggunakan kedua teknik yang 
sudah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. 
2) Guru mengajak peserta didik untuk bernyanyi bersama-sama lagu “Satu Nusa 
Satu Bangsa” sesuai pembagian suara masing-masing (sopran dan alto). 
3) Guru menjelaskan dan mendemonstrasikan phrasering pada lagu “Satu Nusa Satu 
Bangsa”. 
4) Guru melatih phrasering lagu “Satu Nusa Satu Bangsa” kepada peserta didik. 
5) Guru menanyakan kesulitan yang dialami dan memotivasi peserta didik untuk 
berusaha lebih baik lagi. 
 
c. Penutup (5 menit) 
1) Guru mengapresiasi usaha peserta didik, mengevaluasi jalannya pembelajaran 
dan menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 
2) Guru membimbing peserta didik untuk berdoa dan mengucapkan salam. 
 
3. Pertemuan Ketiga 
a. Pendahuluan (5 menit) 
1) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik untuk berdoa 
dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran peserta didik. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi. 
 
b. Kegiatan Inti (50  menit) 
1) Guru mengumumkan bahwa akan diadakan tes atau evaluasi prestasi belajar. 
2) Guru memberikan pengertian kepada peserta didik untuk fokus dan 
mengoptimalkan metode kecerdasan kinestetis yang telah dipelajari serta 
menjelaskan soal yang akan dipraktikan oleh peserta didik. 
3) Peserta didik satu persatu menjalani tes atau evaluasi prestasi belajar. 
4) Setelah semuan mendapat giliran, guru menanyakan kesulitan yang dialami 
peserta didik. 
 
c. Penutup (5 menit) 
1) Guru mengapresiasi usaha peserta didik, mengevaluasi jalannya pembelajaran 
dan menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 
2) Guru membimbing peserta didik untuk berdoa dan mengucapkan salam. 
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Gambar 6. Kegiatan Latihan Bersama Kolaborator 
(Dokumentasi Maizan : 2016) 
 
 
Gambar 7. Pelaksanaan Tindakan Bersama Peneliti 
(Dokumentasi Maizan : 2016) 
  
 
Gambar 8. Pelaksanaan Evaluasi Prestasi Belajar 
(Dokumentasi Maizan : 2016) 
